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FRAKATA
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yang Minimalis.
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ABSTRAK

Perkembangan bisnis property menunjukkan perkembangan yang signifikan. Hal ini
beresiko terhadap bisnis jual beli bahan bangunan khususnya material batu alam dan
keramik. Di Yogyakarta sendiri keberadaan bisnis ini sudah banyak dan berkembang pesat,
schingga diperlukan adanya suatu wadah yang mampu melingkupi seluruh kegiatan usaha
perdagangan batu alam dan keramik menjadi satu kesatuan, yaitu diantaranya kegiatan
perdagangan , prodduksi, workshop atau pameran, konsultasi desain dan perancangan yang
kesemuanya dinilai sangat diperlukan pada saat ini. Untuk itu dituntut adanya bentuk desain
yang mampu memacu tingkat penjualan serta pemasaran, baik itu desain interior atau
eksterior yang memiliki daya kreatifitas tinggi serta menambah daya jual, tingkat
kenyamanan dan sebagainya. Untuk dapat mewakili karakter dari produk yang dijual dapat
didesain dengan memberikan sentuhan natural pada interior bangunan, sedangkan pada
eksterior bangunan dapat menggunakan desain minimalis guna menanggulangi masalah
biaya operasional, karena bangunan ini termasuk bangunan industri, yaitu desain yang polos,
lugas, elemental, dan efisien.

Transformasi konsep tersebut di ekspresikan melalui orientasi bangunan, dan bentuk
massa bangunan yang geometris, ekspresi wujud bangunan yang simpel, sederhana, polos,
lugas dan elemental, dan pemakaian material produk yang dijual, sehingga diharapkan akan
menimbulkan kesan naturalis namun tetap minimalis, disamping memasukkan unsur alamiah
kedalam ruang, sebagai suatu konsep desain interior yang naturalis.

Sehingga ekspresi interior yang menggabungkan beberapa elemen alamiah dengan
hasil produk yang dijual, diharapkan mampu mengekspresikan suatu citra ruang yang lebih
dinamis dan natural. Sedangkan orientasi massa, bentukan fasade tetap pada bentukan
geometris, simpel, polos, sederhana, lugas dan elemental dapat menjadi satn kesatuan dalam

desain modern minimalis.
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I. PENDAHULUAN

L1. Batasan dan Pengertian Judul
“Pusat Perdagangan Material Batu Alam dan Keramik Yogyakarta”, penekanan

pada citra interior yang naturalis dan eksterior yang minimalis.

L1.1. Batasan pengertian Pusat Perdagangan Material Batu Alam dan Keramik
Yogyakarta
Pusat Perdagangan Material Batu dan Keramik Yogyakarta adalah tempat atau wadah
yang menampung kegiatan penjualan, proses produksi, pameran, konsultasi dan
kreatifitas pelaku kegiatan, yang kesemuanya berkaitan dengan Material Batu Alam
dan Keramik yang ada di Yogyakarta.

L1.2. Batasan Pengertian Citra Interior yang Naturalis :
Pengertian Tampilan Suvatu Fungsi Ruang dengan sentuhan Natural (Alami) yaitu suatu
konsep perancangan interior bangunan atau suatu ruang yang menekankan prinsip-
prinsip alamiah, khususnya dalam kaitannya dengan penggunaan material Batu Alam
dan keramik.

L1.3. Batasan Pengertian Eksterior yang Minimalis :
Konsep minimalis, yaitu, suatu pendekatan desain yang mengedepankan bentuk desain
yang lugas, polos, sederhana, kompak, efisien, yang dikaitkan atau dikombinasikan
dengan penerapan material batu alam dan keramik yang cenderung memiliki sifat tidak
efisien.

L1.4. Kesimpulan :
Pusat Perdagangan Material Batu dan Keramik Yogyakarta adalah bangunan yang
difungsikan sebagai wadah proses produksi, penjualan, pameran, konsultasi dan
kreatifitas material Batu dan Keramik, yang pada bagian interior ruang menerapkan
konsep nuansa alamiah sedangkan pada bagian eksterior bangunan menckankan pada

konsep desain Minimalis.
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PUSAT PERDAGANGAN MATERIAL BATU ALAM DAN KERAMIK
YOGYAKARTA

Penekanan Pada Citra Interior yang Naturalis dan Eksterior yang Minimalis

1. LATAR BELAKANG

L1.1. Perkembangan Bisnis Material Batu Alam di Yogyakarta

Perkembangan sektor properti di Yogayakarta yang semakin pesat memberi wama
baru bagi mereka yang mendukung bisnis properti tersebut. Mereka bergerak dalam bisnis
distribusi atau pengadaan material bahan bangunan, khususnya material yang berfungsi
mewadahi eksterior dan interior bangunan. Contohnya distributor material batu hias atau
batu alam. Hampir seluruh bisnis properti di Yogyakarta untuk membangun perumahan,
apartemen, hotel, dan pusat perbelanjaan (Mall) memakai bahan material tersebut.

Bisnis ini dinilai sangat menguntungkan bagi pengusaha material batu alam, karena
harga batu alam atau batu hias sendiri berkisar anatara Rp.40.000 hingga Rp.200.000
permetcr perseginya. Harga itupun biasanya dipengaruhi oleh jenis batu alam itu sendiri.
Mahalnya harga jual batu alam dipasaran, disebabkan karena proses pengolahan
(pemotongan) batu alam yang relatif tidak mudah dan perlu kecermatan dalam hal
pengerjaannya, sehingga wajar jika patokan harga yang diberikan juga tinggi. Oleh karena
itu banyak pengusaha khususnya di Yogyakarta yang memilih usaba ini. Karena benar-
benar menguntungkan, hasil penjualan yang mereka dapatkan saja dapat mencapai ratusan
juta rupiah perbulannya. Ini dapat dilihat dari data hasil survey pengusaha batu alam yang
ada di Yogyakarta, yaitu sebagai berikut :

Dalam 3 bulan terakhir pada tahun 2005~

Muhammad Adi 00512 124 1
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Dari data yang diperoleh diatas dapat diambil kesimpulan bahwa bisnis penjualan
material batu alam memang sangat menguntungkan dan sedang menjadi tren usaha di
Yogyakarta.

Para distributor atan penyalur material batu alam di Yogyakarta sendiri
keberadaannya sudah cukup banyak, biasanya mereka yang bergerak dalam bisnis ini
mempunyai lingkup yang kecil atau sederhana, baik dalam hal penjualan dan penyajian
produk material batu alam tersebut. Beberapa saja diantara mereka yang memiliki kualitas
atau pasokan material batu alam yang maksimal. Selain itu juga biasanya material batu
alam yang mereka jual bukan dari hasil produk mereka sendiri, mercka kebanyakan
membeli dari pihak lain yang memproduksi material tersebut, dan itupun terletak di luar
daerah Yogyakarta.

Di dalam bisnis material batu alam biasanya mereka hanya melayani penjualan batu
alam, schingga banyak konsumen yang ingin membeli produk batu alam merasa
kebingungan untuk memilih tipe-tipe batu alam yang cocok untuk digunakan atau
diterapkan pada bangunan mereka. Selain itu juga produk batu alam yang banyak dijual di
pasaran masih berbentuk lempengan-lempengan dengan berbagai macam ukuran, hal ite
akan jauh lebih baik apabila lempengan tersebut di desain dengan mengkomposisikan atau
memadukan batu alam yang satu dengan yang lainnnya, schingga natinya nilai estetik batu
alam akan lebih bervariasi dan di jual dengan bentuk lembaran. Hal tersebut dinilai akan
sangat baik untuk menambah wacana desain batu alam.

Dengan melihat latar belakang dari bisnis batu alam yang ada maka hal tersebut
dapat dijadikan suatu alasan betapa pentingnya wadah yang dapat menampung semua
kegiatan dalam bisnis batu alam, baik itu penjualan, sarana konsultasi, dan berkreatifitas
dengan sarana dan prasarana yang dapat penunjangnya. Dengan adanya wadah tersebut
nantinya seluruh pengusaha batu alam dapat melakukan kegiatan dalam satu wadah, dan
konsumen dapat lebih mudah untuk bertransaksi dan berinterakasi dengan para distributor

batau alam tersebut.

1.1.2. Perkembangan Pasar Keramik di Yogyakarta.

Selain material batu alam yang sedang menjadi tren usaha di Yogyakarta. Bisnis
penjualan keramik baik itu untuk dinding dan lantai juga mengalami perkembangan yang
sangat baik. Hal ini didukung karena dua hingga tiga tahun belakangan pembangunan
sektor property komersial dan residengial sedang mengalami perkembangan yang pesat.

Muhammad Adi 00512 124 2
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Para disiributor atau penjual keramik yang ada di Yogayakarta juga sekarang sudah
semakin banyak, ini dikarenakan semakin banyaknya agen-agen penjualan keramik, bai itu
secara khusus maupun dibarengi dengan bahan material lainnya, hampir setiap pengusaha
penjual keramik menawarkan jenis keramik yang berbeda-beda. Hal ini yang menjadikan
adanya persaingan pemasaran keramik. Namun hal tersebut tidak mengurangi keuntungan
penjualan keramik, karena setiap merck keramik memiliki kualitas serta keunggulannya
masuing-masing. Potensi penjualan merek keramik yang semakin pesat dapat dilihat dari
data hasil penjualan beberapa merek keramik di Yogyakarta dalam 3 tahun terakhir berikut

{ 2008 2004 2005
ey Esswza . Bpl 144 miligr -] Rp.
KIA Standard Rp 136 miliar

Rp.175 miliar
Impero Tlle | Rp 115 rmhar " Rp. 135 miliar Rp.155 mlhar .

Sumber Koran kompas, januari 2005

Dari data diatas terlihat bahwa pertumbuban pasar keramik memang sedang
berkembang pesat. Banyaknya merek dagang keramik yang dipasarkan maka hal ini
mendukung perlunya wadah yang dapat menampung penjualan dari berbagai macam merek
dagang dalam satu kegiatan perdagangan, guna memberi kemudahan dan menambah
wacana tentang merek dagang keramik kepada para konsumen.

Di Yogyakarta proses produksi keramik untuk lantai dan dinding dinilai masih
sangat kurang, kebanyakan jenis keramik guna hiasan atau peralatan dapur yang sudah
banyak berkembang. Sehingga para pengusaha distributor keramik biasanya mendapatkan
produk dengan cara dikirim atau mengambil dari pihak lain yang memproduksi keramik
tersebut. Hal ini mempengaruhi efisiensi dari penjualan karamik, baik itu ongkos kirim dan
upah tenaga kerja.

Sebenamya Yogyakarta memiliki potensi yang besar dalam memproduksi keramik,
sama halnya dengan jenis keramik lainnya. Sehingga perlu adanya suatu wadah. guna
proses produksi keramik guna lantai dan dinding. Dengan demikian pasar penjualan
keramik di Yogyakarta dapat lebih berkembang dan dapat bersaing dengan merek dagang
keramik lainnya sekaligus menjadi prioritas pasar keramik di Yogyakarta.

Muhammad Adi oo 512 124 3
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Untuk dapat bersaing dengan merek dagang keramik yang sudah terlebih dahulu
terkenal, dengan keunggulan warna, corak, tekstur yang mereka miliki. Selain wadah guna
proses produksi juga diperlukan wadah yang brfungsi sebagai sarana untuk menuangkan
ide-ide kreatif para desainer dalam hal mencari dan menghasilkan inovasi-inovasi terbaru
dari produk keramik yang dihasilkan. Sehingga nantinya produk keramik di Yogyakarta
dapat merambah wacana pasar penjualan keramik di Indonesia, dengan keunggulan dan

kualitas yang tinggi.

L.1.3. Pusat Perdagangan Material Batu Alam dan Keramik yang
Naturalis dan Minimalis.

Di dalam perkembangannya sendiri sarana dan prasarana guna mewadahi semua
kegiatan perdagangan batu alam dan keramik membutuhkan suatu fasilitas pendukung yang
dapat mewakili dari produk yang sebenarnya doperdagangkan. Telah diketahui bahwa
usaha material batu alam dan keramik memilki potensi dan keuntungan yang besar bagi
pelakunya, khususnya di Yogyakarta. Oleh karena itu adanya wadah yang akan melingkupi
semua kegiatan usaha harus memiliki solusi-solusi khusus atau konsep-konsep khusus guna
merancang dan merencanakan wadah yang dapat mendukung nilai jual, produksi dan
fungsi kegiatan lainnya.

LL3.1. Interior yang Naturalis.

Tingkat keberhasilan penjualan suatu produk tidak lepas dari kepuasan,
kenyamanan dan pelayanan yang diberikan kepada konsumen. Baik itu kenyamanan dalam
bertransaksi maupun saat berinteraksi dengan penjual. Sehingga diperlukan adanya suatu
sarana atau ruang yang dapat mendukung itu semua. Seringkali para konsumen merasa
kurang nyaman saat melakukan transaksi, karena kondisi ruang yang terasa monoton dan
membosankan. Khususnya penjualan material batu alam dan keramik, yang biasanya hanya
mengekspos produk yang dijual, sedangkan ruang yang melingkupinya tidak mendukung
terhadap produk tersebut. Sehingga suasana ruang dalam diharapkan dapat menyatu dan
mewakili karakteristik produk yang dijual.

Salah satu karakteristik dari material batu alam dan keramik adalah mampu
menhadirkan suasana ruang yang naturalis (alami). Sehingga bagaimana nantinya suatu
ruang dapat memaknai sifat naturalis tersebut dengan harapan ruang yang naturalis akan
memberikan kenyamanan, kepuasan dalam hal pelayanan terhadap konsumen, kedinamisan

fungsi suatu ruang. Sekaligus juga dapat digunakan sebagai sarana promosi suatu produk
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dan memberikan wacana baru tentang desain penggunaan material batu alam dan keramik
itu sendiri kepada konsumen. Konsep ruang yang naturalis juga diharapkan mampu
berpengaruh pada suasana suatu ruang yang dapat memberikan inspirasi atau ide-ide
kreatif dalam hal desain dan inovasi suatu produk baru kepada pelaku kegiatannya, yaitu
para arsitek dan desainer, sehingga aktifitas mereka didukung oleh ruang karakteristik
produk yang mereka buat.

L.1.3.2. Eksterior yang Minimalis.

Salah satu ciri bangunan industri merupakan suatu bangunan yang mermpunyai
skala yang luas, schingga banyak pertimbangan-pertimbangan yang harus direncanakan
lebih jauh, Seperti halnya pertimbangan umum ekonomi, yaitu selain akan memakan biaya
yang besar dalam hal pembangunan, juga perlu dipertimbangkan biaya operasional
bangunan, misalnya biaya perawatan, pemeliharaan, biaya utilitas atau system mekanis
suatu bangunan, biaya asuransi, dan biaya pajak yang semuanya rata-rata dapat
mengahabiskan sepertiga dari keseluruhan biaya bangunan. Jadi semakin luas atau tinggi
bangunan akan semakin besar pula biaya pembangunan dan operasionalnya, apalagi
bangunan tersebut mempunyai fungsi yang banyak, diantara sebagai tempat proses
produksi.

Sehingga melihat kondisi diatas perlu adanya suatu desain atau konsep rancangan
bangunan yang minimalis, yaitu bagaimana membuat suatu bangunan yang dapat
mengurangi biaya operasional bangunan dengan konsep yang lugas, polos, sederhana,
kompak, dan efisien, namun mampu memberikan suatu citra eksterior bangunan yang
memaknai Karaktersitik produk yang dijual dan diproduksi, khususnya produksi keramik
dan penjualan batu alam, dengan tidak menghilangkan fungsi bangunan itu sendiri, dan
bagaimana nantinya merancang eksterior bangunan yang mempunyai konsep minimalis
samun tetap ada pengaplikasian material batu alam dan keramik, agar identitas bangunan

tetap terlihat.

1.2. PERMASALAHAN

L.2.1. Permasalahan Umum.

Bagaimana menciptakan suatu wadah yang dapat melingkupi proses produksi
pembuatan keramik, proses penjualan bahan bangunan batu alam dan keramik, serta sarana
guna kreatifitas pengolahan suatu material bangunan batu dan keramik guna menambah
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literature dan kemajuan tekhnologi material itu sendiri, sebagai sarana konsultasi
rancangan suatu bangunan yang akan menggunakan material bangunan batu dan keramik
tersebut, dan sebagai sarana pameran produk material batu alam dan keramik, baik dari

segi tekhnologi maupun inovasi produk tersebut.

L.2.2. Permasalahan Khusus.
Permasalahan khusus yaitu segala permasalahan yang berkaitan dengan konsep
perencanaan dan perancangan bangunan dari segi Arsitektural :

a Bagaimana menciptakan konsep interior atau bagian dalam bangunan yang
menekankan konsep alamiah, guna mendukung nilai-nilai estetik dari suatu fungsi
ruang, khususnya dalam penerapan material batu alam dan keramik itu sendiri,
sehingga nantinya konsep alamiah dapat terlihat pada interidr bangunan tersebut.

b Bagaimana menciptakan suatu komponen atau elemen luar bangunan (eksterior
bangunan) yang menerapkan perpaduan antara konsep desain Minimalis yang
mempunyai ciri lngas, polos, praktis, simple, efisien dan fumgsional, dengan
penggunaan material batu alam dan keramik yang cenderung memiliki karakteristik
yang tidak efisien, sehingga nantinya diharapkan dapat menjadi suatu kesatuan

bagian dari elemen eksterior banigunan itu sendiri.

1.3. TUJUAN DAN SASARAN

L3.1. Tujuan.
Merancang pusat seni material batu dan keramik dengan criteria sebagai berikut:

1. sebagai wadah guna produksi pembuatan keramik, pengadaan dan penjualan
material batu dan keramik sehingga nantinya para konsumen tidak akan mengalami
kesulitan dalam memperoleh material tersebut.

2. sebagai sarana penjualan material batu dan keramik yang memiliki beraneka macam
jenis dan juga memiliki kualitas yang tinggi.

3. sebagai tempat pameran berbagai macam material batu dan keramik dalam
penerapannya pada suatu bangunan baik itu yang bersifat baru atau sedanhg banyak

diminati oleh para konsumen.
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4. sebagai wadah untuk berkreatifitas guna menciptakan desain-desain baru, corak-
corak baru dan motif material batu dan keramik yang baru. Serta untuk mendukung
kreatifitas para arsitek dan desainer dalam menentukan pola serta kecocokkan
dalam hal tampilan material batu dan keramik pada suatu bangunan. Serta sebagai
sarana konsultasi para konsumen yang akan menggunakan material batu dan

keramik pada bangunannya.

I.3.2. Sasaran.

Mendapatkan konsep rancangan suatu fungsi ruang dalam bangunan yang
menerapkan konsep alamiah atau sentuhan alamiah guna mendapatkan nilai-nilai estetik
dari suatu fungsi, dalam kaitannya dengan penerapan material batu alam dan keramik.
Selain itu juga untuk mendapatkan suatu konsep rancangan dari bagian eksterior bangunan
yang memadukan konsep Desain Minimalis dengan komponen dari material batu alam dan
keramik, yang kedua-duanya memiliki karakteristik yang berbeda menjadi suatu kesatuan

bagian dari elemen eksterior bangunan.

I.4. LINGKUP PEMBAHASAN

L4.1. Lingkup Non Arsitektural.

Pembahasan pada lingkup Non Arsitektural yaitu mencakup tentang definisi, teori-
teori, data-data hasil survey, serta kegiatan dari bangunan yang akan direncanakan atau
dirancang, antara lain :

1. Pembahasan dibatasi pada pengertian batu alam, asal batu alam, proses
terbentuknya batu alam, serta jenis-jenis batu alam berdasarkan karakteristik dan
proses terbentuknya batu alam tersebut.

o

Pembahasan dibatasi pada macam-macam batu alam yang sekarang banyak
diminati dipasaran berdasarkan dari data survey atau via internet, serta penjelasan
karakteristik batu alam tersebut.

3. Pembahasan dibatasi pada pengertian dari keramik itu sendiri, proses terbentuknya
keramik, komponen-komponen/bahan pembentuk keramik, jenis-jenis keramik
berdasarkan bahan dan proses pengolahannya, serta conto-contoh keramik yang

banyak diperdagangkan.
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4. pembahasan dibatasi pada pengertian pusat perdagangan material batu alam dan
keramik, tujuan, fungsi, jenis kegiatan, dan pelaku kegiatan yang ada pada pusat
perdagangan material batu alam dan keramik.

1.4.2. Lingkup Arsitektural.

Pembahasan dalam lingkup arsitektural adalah pembahasan yang mencakup tentang
konsep-konsep rancangan dan perencanmaan, proses/tekhnik perancangan, serta susunan
kebutuhan ruang, yaitu antara lain :

1. Mendapatkan dan merancang konsep rancangan interior bangunan yang mengacu
pada nuansa alamiah, yaitu dengan mengkaitkan dan menerapkan material batu
alam dan keramik sebagai dasar perancangan.

2. Mendapatkan dan merancang konsep rancangan eksterior bangunan yang
menekankan komposisi Desain Minimalis dengan penerapan material batau alam
dan keramik sebagai dasar perancangan.

3. menyusun susunan atau kebutuhan ruang yang diperlukan pada pusat perdagangan
material batu alam dan keramik, guna melingkupi atau mewadahi seluruh kegiatan
yang ada didalamnya.

1.5. SPESIFIKASI PROYEK

Nama Bangunan :
e Pusat Perdagangan Material Batu dan Keramik di Yogyakarta.
Pelaku Kegiatan :

e Para distributor material batu dan keramik, para pengembang dalam bisnis property,
arsitek, pihak-pihak yang terkait dalam pengelolaan fungsi bangunan tersebut serta
masyarakat umum.

Aspek Arsitektural

e Merancang ruang dalam bangunan yang memiliki karakter naturalis pada masing-
masing fungsi ruang, guna mendukung fungsi-fungsi kegiatan yang ada
didalamnya, khususnya dalam penggunaan material batu alam dan keramik.

e Merancang eksterior bangunan dengan prinsip desain minimalis, guna menjadi
karakter atau citra dari bangunan pusat perdagangan material batu alam dan

keramik tersebut
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Spesifikasi Pemilihan site :

e Kesesuaian dengan rencana induk kota dan rencana umum tata ruang kota,
mengenai peruntukan lahan dan juga peraturan-peraturan yang mendasarinya.
» Lokasi yang dipilih merupakan lokasi guna kawasan pengembangan industri dan
juga jalur perdagangan.
e Pemilihan lokasi mempertimbangkan berbagai sarana utilitas yaitu jaringan telepon,
air, listrik, drainase kota, transportasi dan juga jalan raya.
» Akses menuju lokasi site yang jelas dan mudah, kondisi jalan yang baik dan dekat
dengan jalur kendaraan umum.
e Daecrah yang strategis guna perdagangan, produksi, berkreatifitas serta pameran
produk material batu alam dan keramik.
e Luasan lahan yang memadai karena banyaknya fungsi kegiatan yang akan
dilingkupinya.
Lokasi site  |.. ...
i
%
L — 1
' ; ! PETA |
| N RENCANA PENGGUNAAN TaMAH i
!t TS TANG AN i
fl i - _‘ ""N:‘“',":ﬁ‘.‘f,-'ﬂ )—:'J I L\b.lr.n./lr\ll“ g - .
L. s 31 _‘L Erns MR rrovncancen x,.c T
i e i R ressoninn " R-4
b e . TSN SR o >
|KOTASLEMAN| £z o B emmmemeln
Peta tata guna lahan
Sumber : Bappeda Sleman, Yogyakarta.
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Lokasi site

Pada sisi barat lokasi site masih
merupakan daerah persawahan
dan perkebunan

Sungai dengan skala kecil I ..---=~: dJalan persawahan dengan
dengan bentangan kira-kira Frere it : bentangan kira-kira 2 meter
1meter. i ;

-
-
~~~~~
-

Pada sisi utara
merupkan daerah

S. t ' % persawahan dan
Ie ; _ e perkebunan

-
P ke

) : Kondisi lahan
Pada sisi selatan pada site cenderung
site merupakan : datar dan agak turin
bangunan indus N Luas site 25000 m2

tri garment
Jalan magelang km 16
margorejo, sleman
yogyakarta

= Pada sisi timur lokasi site
merupakan bangunan industri
Utara yang terdiri dari industri besi
tempa dan industri batako.

gambar site yang dipilih
sumber : pengamatan.
Kriteria Iokasi site :
* Lokasi site strategis, karena terletak di akses jalur antar kota dan antar propinsi.
e Lokasi site yang dipilih seswai dengan kawasan yang diperuntukkan guna
pengembangan industri dan juga merupakan jalur perdagangan.
e Pencapaian kelokasi site yang mudah karena dapat dicapai dengan angkutan umum.
e Luasan site yang cukup luas, sehingga mampu mewadahi selurubh kegiatan yang
ada.
e Didukung oleh jaringan utilitas, dan infrastruktur kota yang memadai.
o Lingkungan sekitar site yang juga banyak dipakai guna bangunan industri.
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PUSAT PERDAGANGAN MATERIAL BATU ALAM DAN

KERAMIK

I1.1. PENGERTIAN BATU ALAM DAN KERAMIK

IL.1.1. Batu Alam

Batu alam, seperti bahan alam yang lain, tercipta dan terkandung dalam suatu
peredaran alam yang utuh. Batu-batuan yang bersifat plastis pada lapisan barisfera,
chalkosfera, sering disebut magma yang jika membeku disebut batuan beku. Baiuan beku
dipengaruhi oleh aktifitas atmosfer, hidrosfer, biosfer sehingga mengalami pengikisan dan
pelapukan yang dapat merubah struktur bahkan komposisi batuan beku (misalnya
perubahan struktur dari batuan besar menjadi batuan kecil, sedangkan komposisi tetap).

P‘Wi wian olely

Baty curshen Batu vhahen Batu vhahon
penghabhsran bty curaban befer legdgan

S| TTy

peneiken Q;:::«m- CW" Perad (eri bﬂi

“Peredaran terjadinya batu alam, sumber bukn ilmu bahan bangunan,
Heinz frick dan Ch. Koesmartadr™

Perubahan komposisi diakibatkan oleh atom hydrogen dan atom oksigen dari air hujan dan
udara seperti yang terjadi pada logam/besi, tembaga, dan sebagainya.
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Jika dibiarkan kehujanan, pelapukan atau pengikisan membentuk partikel baru dan
diangkut oleh angin ataun air dibawa ke tempat tertentu tertampuk menjadi bataan sediment

11.1.2. Macam-macam Batu Alam.

11.1.2.1. Pembedaan Batu Alam atas tegangannya :

1. Batu Lunak (4kg/cm2 — 8kg/cm2), batn lunak ialah batu alam yang mudah dapat
digali dengan peralatan tangan. Juga bagian pecahan batu mt dapat dipatahkan
dengan tangan. Batu lunak sudah mengalami pelapukan dan mengandung banyak
retakan.

2. Batu sedang (8kg/cm2 — 18kg/cm2), batu sedang adalah batu yang sifatnya antara
lunak dan keras. Batu ini sukar digali dengan peralatan tangan. Bagian pecahan
tidak dapat dipatahkan dengan tangan akan tetapi mmudah dihancurkan kalan
dipukul dengan palu.

3. Batu Keras (16kg/cm2 — 50kg/cm?2), yang dimaksud dengan batu keras adalah
batu yang hanya dapat digali dengan memakai bahan peledak, dan tidak
mengandung banyak retakan. |

1L1.2.2. Pembedaan Batu Alam dari proses Kejadiannya :
Karena penggolongan batu alam atas nilai tegangan kurang teliti maka biasanya
batu alam dibedakan menurut proses kejadianmya seperti berikut :

1. Batu karena pengerasan, biasanya merupakan batu gunung yang massif dan tebal
lapisannya, mendapat tekanan dalam keadaan panas sekali atau keluar dalam
bentuk cair dari inti bumi ke permukaan. Di sini batu itu karena dingin, mengeras.

2. Batu lapisan, ialah batu karena pengerasan, yang dimakan cuaca atau air sungai
yang kemudian terendapkan pada dasar sungai, danau atau laut. Bersama endapan
seperti lempung, kapur dan sebagainya akan menjadi batu lapisan. Kekerasan
lapisan masing-masing sering berbeda juga didalam warna dan sifatnya.

3. Batu ubahan, terjads oleh gas, tekanan, dan subu yang tinggi sekali pada batm
karena pengerasan atau batn lapisan. Batu ubahan dapat dibagi atas tiga golongan,
yaitu balur, batu keeping, dan batu kontak.
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4. Batu Robohan, sebenarnya semacam batu lapisan yang terdiri dari bermacam
mineral kontak. Dalam golongan batu robohan terdapat juga pasir, kerikil, batn
kali, cadas-lahar, batu paras dan sebagainya.

5. Batu Metamorf, adalah batuan yang terkena pengaruh panas dan tekanan yang

cukup besar (perubahan terjadi pada bentuk dan komposisi). Sering disebut
batnan metamorf/batuan alihan, contob : batu bara menjadi intan (proses alihan_,
marmer, batu sabak, antrasit.

. Batuan beku atau batuan kristalin, jenis batuan yang asalnya dari dalam bumi.

Batuan tersebut pada awalnya merupakan benda cair, yang meleleh ke arah
permukaan bumi, di mana suhunya lebih rendah daripada subu yang terdapat di

dalam tubuh bumi.

Karena subhu yang rendah
membeku.Proses pembekuan itu ada yang berjalan lebih lambat, dan ada pula
yang berlaku lebih cepat. Perbedaan dalam proses pembekuan itu mengakibatkan
terbentuknya ukuran kristal pada batuan itu yang berbeda besarnya. Pembekuan
yang lebih lambat, mengakibatkan terbentuknya kristal yang lebih besar, kalau
dibandingkan dengan batuan yang proses pembekuannya berlaku lebih cepat.
Contoh daripada batuan beku misalnya adalah batuan seperti : granit, andesit.

itu, batuan tersebut

Tapet! batu akibat pengerasan dan penggunaanya.
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Sumber : Ebinghaus, hugo. Die baustellenpraxis. Edisi ke 3

IL.1.3. Macam-macam Batu Alam yang di Perdagangkan.
Macam-macam batu alam yang sering diperdagangkan biasanya sudah mengalami
perubahan dalam hal nama batu tersebut, ini dikarenakan agar mudah untuk dikenali dan
mudah dalam hal promosi penjualan, selain itu banyak nama batu alam yang masih
memakai nama asal daerah batu itu berasal atan diolah. Macam- macam batu alam yang
diperdagangkan antara lain yaitu :
1. Batu Koral/koral sikat, batu koral/batu koral sikat (pebbles) mempunyai beragam
bentuk mulai dari yang kecil hingga besar, halus dan kasar, hingga warna-warni, batm
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banyak ditemukan di daerah yang ada di Indonesia, seperti balnya, Lampung, Bali,
Surabaya, Ambon, Bengkulu, Pelabuhan Ratu, hingga Flores, batu koral biasanya
banyak digunakan sebagai penghias taman kering, pembagi ruang yang diletakkan di
lubang tanpa keramik, dan juga digunakan scbagai elemen yang ditempel baik itn di
kolom atau di dinding

Sumber batuan, lJampung, Bali, Surabaya, Ambon, Bengkulu, pelabuhan ratu dan fiores

. Batu Perlit, adalah batuan yang terbentuk oleh lava riolit, pada waktu lava mengalir,
bagian bawahnya bersentuhan dengan media air dan akibat beban diatasnya dan aliran
lava yang tertahan akan terjadi pendinginan sangat cepat, maka terbentuklah perlitisasi,
batuan ini berwarna abu-abu kehijavan hingga abu-abu kehitaman dan mempunyai sifat
yang khas, apabila dipanaskan akan mengembang antara 4 hingga 20 kali, serta batuan
ini tahan terhadap api.

Sumber batuan : kecamatan pasir wangi, Garut, Jawa Barat

. Batu Obsidian, merupakan batuan yang terbentuk oleh hasil kegiatan erapsi gunung
api bersusunan asam hingga basa yang pembekuannya sangat cepat schingga akan
terbentuk gelas atau kaca daripada kristal dominant, biasanya digunakan untuk bahan
baku beton ringan, isolasi bangunan, plesteran dan bahan penggosok.

(sumber batuan : Kecamatan Pasir Wangi, Garut, Jawa Barat)
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4. Batu Setengah Permata, batu ini juga dikenal dengan nama batu mulia, berdasarkan
mutunya batu ini banyak digunakan untuk bahan perhiasan seperti kalung dan gelang,
Jjenisnya sangat beragam seperti krisopras/jamrud, kuarsa, kriskola dan jasper.

Sumber Batuan : Kecamatan Caringin, Garut, Jawa Barat.

5. Batu Templek, batu templek adalah salah satu jenis batu vulkanik lelehan atan andesit
dengan struktur berlembar. Proses pembentukannya berasosiasi dengan aktifitas
vulaknik, saat ini batu templek merupakan batu ornament yang cukup popular di
Indonesia dan banyak dipergumakan untuk desain eksterior perkantoran, bisnis, dan
perumahan.

Sumber batuan : Kecamatan Cisewu, Garut, Jawa Barat.
6. Batu Candi, batu candi mempunyai karaktersitik memiliki pori-pori yang cukup besar
dan kasar, sehingga daya serap air lebih cepat, batu ini banyak dipakai pada bangunan
candi di daerah Jawa Tengah, dan memiliki warna yang cenderung gelap seperti hitam.

Sumber Batuan : Magelang, Candi-candi di Jawa Tengah

7. Batu Paras, merupakan salah satu jenis batu alam yang bias digunakan sebagai
material pemanis tampak depan rumah. Batu paras merupakan jenis batu yang
digolongkan sebagai batu pasir, ada dua jenis batu paras, yaitu batu paras taro yang
berasal dari Bali dan batu paras yogya yang berasal dari Yogyakarta.
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Sumber Batuan : Bali dan Yogyakarta

8. Batu Palimanan, batu ini sangat dikenal karena wamanya yang agak kekuningan
dengan urat-urat yang khas. Batu palimanan cenderung mempunyai karakteristik yang
tidak tahan dengan lumut. Karena itu biasanya harganya relative lebih murah
dibandingkan dengan batu alam yang lamn.

Sumber Batuan : Palimanan, Jawa Barat

9. Batu Relief Balian, batu relief balian merupakan batu alam yang dijual dalam bentuk
ukiran, yang biasanya dibuat dari bahan batu alam lainnya, seperti patitiroso atan batu
baligrin, yang ditatah schingga membentuk alur-alur, uniknya jika kering bata ini
berwarna abu-abu. Namun akan berubah warna begitu terkena air.

Sumber Batuan: Bali, Cirebon, Jawa Barat

10. Batu sukabumi, batu sukabumi hampir mempunyai kesamaan dengan batu
marmo/marmer namun yang membedakannya yaitu batu ini cenderang memiliki warna
yang khas yaita “hijau”, batu ini dinamakan batu sukabumi memang karena asalnya
dari daerah sukabumi. Dan batu ini memiliki tekstur yang kasar.
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Sumber batuan : Sukabumi, Jawa Barat

11. Batu Salagedang, batu Salagedang sangat cocok untuk eksterior bangunan karena
lumayan tahan terhadap perubahan cuaca. Batu im1 memiliki dua sisi yang berbeda
permukaannya. Sisi yang satu tidak rata dan kasar, sedangkan sisi yang satu lagi
memiliki permukaan yang rata, kebanyakan orang memilih untuk menampilkan sist
yang tidak rata karena terlihat lebih alami

Sumber batuan : Jawa Timur.
12. Batu Granit, batu granit memiliki bentuk permukaan yang beraneka ragam, mulai dari

balur, kasar hingga yang halus, biasanya batu ini memiliki warma macam-macam,
yaitu, berbintik abu-abu, kuning agak biru, dan merah hitam, selain itu batu granit juga
memiliki karakteristik yang cenderung tahan terhadap cuaca, keras sekali dan sulit
dikerjakan, tahan gores dan bersifat dingin.

Sumber batuan : Lampung, Karimun Jawa, Jawa Tengah

13. Batu Apung, batu ini mempunyai keunikan karena memiliki bobot yang ringan, jenis
batu ini merupakan termasuk batuan beku yang berasal dari letusan gunung berapi, saat
gunung memuntahkan lava berbuth karena mengandung gelembung gas, lava akan
mengalir dan membeku di perjalanan, apabila kandungan gas pada lava jumlahnya
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sangat banyak maka lava tersebut akan mengeras menjadi batu apung, gas itulah yang
menyebabkan batu menjadi berpori-pori.

Sumber Batuan : Kecamsatan Limbangan, Garut, Jawa Barat

14. Batu Andesit, batu andesit adalah batuvan yang berasal dari lelehan gunung berapi yang
mempunyai warna merah agak gelap dan kuning kehitam-hitaman, tekstur batu ini
cenderung halus.

Sumber batuan : Garut, Jawa Barat.

15. Batu Mozaik, batu mozaik adalah merupakan bagian dari pada batu alam yang disusun
secara tak beraturan sehingga tampak lebih estetik, pengaturan acak batu membuat
ruang yang menerapkan batu mozaik tcrasa tidak kaku. Pola tak beratoran seperti ini
seolah menunjukkan adanya pergerakan dan ini menyebabkan ruang lebih dinamis,
batu ini memiliki kelebihan yaitu mudah untuk diaplikasikan.

Sumber Batuan : komposisi batu alam/limbah potongan bata alam
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16. Batu Marmer/marmo, merupakan batuan hasil proses metamorfosa atau malihan dari
batu gamping. Pengaruh suhu dan tekanan yang dihasilkan oleh gaya endogen
menyebabkan terjadi rekristalisasi pada batuan tersebut membentuk berbagai foliasi

maupun non foliasi.

-

Sumber batuan : Tulung Agung. Jawa Timur

IL1.4. Keramik.

Keramik merupakan salah satu bagian dari bahan bangunan yang biasanya
dipergunakan untuk melapisi lantai, dinding dan lamnya. Keramik biasanya berbentuk
pelat persegi dan tipis yang dibuat dari tanah liat yang mengalami suatu proses pengerasan
dengan pembakaran suhu tinggi. Pengertian Keramik yang lebih luas dan umum adalah
“bahan yang dibakar tinggi”. Penggolongan bahan keramik dapat dibedakan sebagai
berikut :

1. Keramik kasar, keramik kasar terbuat dari tanah liat (pasir kuarsa, tanah pekat, slib
termasuk abu tertentu) yang dibakar pada suhu 1000°- 1400°. Jika dibutubkan glasir
maka keramik kasar dilapisi dengan campuran feldspar, kuarsa, kaolin, kapurspar, dan
dolomit yang diaduk dengan air. Pada proses pembakaran glasir ini terjadinya lapisan
seperti kaca hpis.

Kegunaan Keramik kasar didalam pembangunan berupa :
- pipa keramik kasar (sebagai pipa saluran air kotor).
- Bata klinker (sebagai dinding batu merah yang terbuka terhadap udara).
- Ubin tanah hat (sebagai ubin lantai yang agak alammah)
- Genting tanah liat berglasir (sebagai genting keramik flam atan pres).

2. Keramik Halus, keramik halus terbuat dari tanah liat yang halus sekali dengan
campuran jerami yang digiling (tembikar merah) atau dengan tambahan kaolin, kuarsa,
feldspar, atau bubuk magnesium-silika yang dibakar pada subu 1260° - 1330°C.

Muhammad Adi 00 512 124 21




[PlisatP dan Kerami Yo

o mfe-riér Joiss Fiotss G st Jeror yong AR

Pehe‘kam'boﬁa S
kecuali barang tembikar yang berwama agak merah, maka keramik halus biasanya
berwarna putih kekuning-kuningan. Keramik halus umumnya dilapisi glasir (tembikar).
Kegunaan keramik halus didalam pembangunan berupa : perlengkapan saniter

(wastafel, kloset, urinior, dan sebagainya).

3. Keramik Pelapis Dinding (fayence), keramik fayence terbuat dari tanah pekat putih
yang halus sekali dan yang mengandung kaolin, feldspar, kuvarsa atan bubuk
magnesium silikat sehingga warna menjadi putih. Setelah dicetak/dibentuk keramik
fayence dikeringkan dan dilapisi glasir (tembikar) yang mengandung banyak timah-
oksid dan selama tembikar masih basah dilaksanakan proses pewarnaan. Kemudian
dibakar pada suhu 1100° (pembakaran ganda)

Kegunaan keramik fayence didalam pembangunan berupa : tegel lantai dan dinding
dan barang pecah belah.

4. Porselen (tembikar putih), poselen terbuat dari 50% kaolin, 25% feldspar, dan 25%
kuarsa. Sesudah dicetak/dibentuk porselen dibakar pada subu 1200°- 1300°C. setelah
dingin diberi glasir halus (tembikar putih) dan dibakar kedua kalinya pada suhu 1380° -
1450°C selama 24 jam sehingga menjadi lapisan seperti kaca tipis. Wama porselen
biasanya putib dan jika perlu pewamaan dapat dilakvkan dengan kobalt-oksid (biru)
atau krom-oksid (hijau) sebagai lapisan bawah glasir atau dengan cara memberi motif
diatas tembikar putih (pembakaran ganda).

Kegunaan porselen didalam pembangunan berupa : barang pecah belah.

“Contoh keramik yang banyak diperdagangkan atau diproduksi™
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I1.1.5. Minimalis dan Naturalis

Minimalis yaitu suatu gagasan desain yang dirintis sejak akhir abad ke-19, antara lain
terlihat pada gerakan De Stijl di Belanda dan sekolah Bauhaus di Jerman pada tabun 1920.
desain minimalis yang kemudian bergerak ke berbagai cabang desain ini adalah kelanjutan dari
gerakan seni minimal. Minimal berhubungan dengan jumlah sedikit, yang dalam estetika
modem berarti cukup. Istilah minimalis dipakai untuk menggambarkan gerakan modern yang
ditandai dengan penolakan terhadap ornamen dalam desain sehingga memunculkan bentuk dan
struktur yang sepenuhnya elemental.

Disini desain suatu objek atau bangunan dibuat sesuai dengan bentuk dan strukturnya,
tanpa tambahan ukiran yang tak memiliki aspek guna langsung. Material diolah dengan jujur,
sebaik mungkin dan dibuat dengan tekhnik yang baik sehingga mampu memenuhi kebutuhan
pemakainya dari segi keguanaan semata. Sebuah desain yang bersih dan fungsional. Sehingga
desain minimalis identik atau bahkan disebut sebagai roh dari desainh modern.

Desain minimalis itu fungsional, praktis dan tidak mengada-ada, karena bentuknya
cukup simpel, kotak-kotak atau lurus-lurus saja. Desain minimalis lebih mengedepankan
bentuk desain yang lugas, polos, sederhana, kompak, dan efisien. Konsep minimalis bertujoan
menghilangkan kejenuhan terhadap pemakaian banyak ornamen dekoratif, pernak-permik
aksesori. Konsep minimalis dapat dibedakan menjadi dua yaitu minimalis barat dan minimalis
timur yang masing-masing memiliki perbedaan, pada minimalis barat, rasional fungsional
yang lebih menekankan pada fungsi ruang dan ekspresi kejujuran material, sedangkan konsep
minimalis timur, sangat menekankan kesederhanaan, keselarasan, efisiensi, efektif, dan
menyimbolkan kekosongan serta keheningan untuk mencapai tingkat spiritual yang tinggi.

Cimri-ciri desain minimalis yaitu mempunyai bentuk yang geomelris, garis bidang
lurus-lurus, terlihat kaku dengan titik pertemuan yang menyudut dan sedikit ornamen. Bentuk
desain yang simpel tetapi tetap menonjolkan bentuk dasar arsitektur yang tegas.

Naturalis (alamiah) yaitu suatu pendekatan seni dan desain suatu objek atau bangunan
yang menggambarkan unsur-unsur atau material-material pembentuk alam, atau suatu
pendekatan desain yang berupaya untuk meniru semua apa yang ada di alam. Yang bertujuan
untuk menciptakan atau mendesain suatu karya seni dan bagunan dengan memasukkan unsur-
unsur yang bersal dari alam, seperti tanah, air, batu, tanaman, dan lain-lain. Baik ita yang
diamanfaatkan atau diambil langsung dari alam atau dengan cara membuat tiruannya, schingga
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elemen-elemen pembentuk tersebut mampu menggambarkan unsur-unsur alam secara
keseluruban.

I1.1.6. Studi Kasus Konsep Interior Naturalis dan Eksterior Minimalis.
IL.L6.1. Interior Naturalis pada bangunan

Desain interior yang di rancang oleh Evan Davin Lie ini memiliki karakter yang
5 kuat dalam memasukkan unsur alam kedalam rancangannya, elemen-clemen batu
| alam, tanaman hias, serta air menyatu dalam suatu penataan interior yang alami,
kolom-kolom batu alam dari berbagai jenis mulai dari tekstur kasar dengan yang
halus, dirancang untuk memadukan kesan lembut keras, pemasangan batu alam
yang disusun tidak rata menampilkan suatu ritme susunan batu yang secbagian
dimajukan dan yang lainnya dibuat agak kedalam schingga menimbulkan kesan
yang tidak monoton/membosankan. Selain itu pemakaian vegetasi khusus interior
juga menambah kesan alami yang timbul pada sentuhan ruang, wama-wama
vegetasi membuat suasana ruang menjadi lebih sejuk, baik itu yang ditanam pada
pot atau diterapkan pada dinding terlihat lebih menyatu dengan unsur lainnya.
Elemen air dikonsep secara sederhana, yaitu dengan memberikan efek air jatuh (air
terjun) yang ditampung pada sebuah gentong, lalu dialirkan kekolam kecil, sehingga

kesan alami yang diinginkan lebih jelas, suara gemercik air atau suara aliran air
! pada suatu ruang dapat memberikan suasana yang tenang, santai, dapat
menghanyutkan emosi dan memberikan ketenangan pikiran bagi penghuninya,
kosep air secara sederhana menjadi inti konsep alami, yaitu bagaimana
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memasukkan unsur air secara sederhana namun dapat memberikan makna serta

sentuhan alami yang kuat pada interior bangunan.

1. Karakter Naturalis yang sederhana.

Konsep interior yang dibuat oleh Bobos, salah satu desainer interior terkenal. Yaitu
menampilkian suatu karakter alami pada fungsi ruang yang terkesan sederhana, artinya
elemen-elemen pendukung sentuhan natural tersebut dibuat tidak terlalu berlebih- lebihan,
pemakaian material yang mempumyai kesan alami hanya ditampilkan seadanya saja,
dengan bahan material yang terjangkaun dan relative murah, interior alami yang di
tampilkan ini memakai tanaman bambu cina sebagai karakter kuat di reangan ini, selain
tahan terhadap kondisi cuaca, kuat, juga harganya terjangkau. dipadukan dengan material
batu alam, berupa batu koral dan ranting-ranting pohon kering menambah kesan alami
yang timbul pada mangan' ini. Sehingga hasilnya konsep naturalis yang sederhana dan
murah.

Kesimpulan :

Konsep naturalis dengan memasukkan unsur-unsur yang berasal dari alam, baik itu
secara tegas afau sederhana dapat menghadirkan suasana alami yang berbeda pada suatu
ruang. Naturalis lebih mengacu pada elemen batu, tanaman, air dan sebagainya dengan
komposisi warna, tekstur, jenis serta desain rancangannya dapat menampilkan citra reang
yang mampu mempengaruvhi psikologis pemakainya. pemakaian konsep natural namun
efisien dan sederhana banyak dipilih, karena elemen natural yang dipakai cenderung
mudah dalam hal perawatan dan efisiensi dalam hal biaya, namun tetap dapat memperkuat

karakter alami yang dimnginkan.
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11.1.6.2. Eksterior yang Minimalis.
1. Pendekatan Minimalis pada alam.

Rumah Kaufmann (falling water), Connellsville, Pennsylvania, dirancang oleh Frank
Lloyd Wright, dan elemen tapak di sebuah perkantoran di Amerika, menegaskan bentukan-
bentukan bangunan dan material minimalis. pada Falling Water pelat-pelat beton bertulang
menunjukkan garis-garis horizontal dan pemakaian material batu alam sebagai bidang
vertical, selain untuk membedakan dalam pemakaian bahan, tekstur pada bangunan, dan
mepertegas bidang geometri pada bangunan, yjuga mempunyai karakter yang elemental,
yaitu bidang vertical yang dibentuk sekaligus sebagai struktur bangunan, schingga konsep
bangunan dapat menyatu dengan alam.

Konsep bentuk elemen pot taﬁaman pada rancangan tapak perkantoran memperjelas
bentukan minimalis, yaita bidang datar baik secara horizontal maupun vertical (geometris)
yang cenderung sederhana, lugas dan polos, melalui pemakaian material batu alam yang
sekaligus sebagai elemen pembentuk pot tersebut, sehingga kesan elemental terhhat pada
pot tanaman ini.

2. Batu alam pada Bangunan Minimalis.

Penggunaan material batu alam pada bangunan minimalis menjadi: desain perumahan
Mahogany Residence, di kawasan cibubur, Jakarta. Tema yang di usung yaitu lebih
mengedepankan desain minimalis dengan kesan yang lebih modern dan kenyamanan
penghuni. Batu alam yang digunakan pada bangunan bertujuan untuk mempertegas atan
memperkuat karakter dari bangunan minimalis, yaitu bentukan yang disusun secara
horizontal maupun vertical, selain itu juga bertujuan untuk memperlunak kekakuan
bangunan dan menambah estetika pada bangunan. Namun desain batu alam yang
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diterapkan tidak hanya sembarangan dibuat, pemasangan batu alam tetap mengacu pada
bentuk-bentuk geometris yang simpel seperti garis horizontal atau vertical, schingga ciri
minimalis tetap ada pada bangunan. Wama batu alam seperti abu-abu, hitam dan krem juga
menjadi alasan konsep perancangan, karena ciri bangunan minimalis cenderung memakai
warna-warna tersebut. Sehingga hasilnya bangunan terlihat lebih estetik dan modern.

Pemakaian material batu alam pada dinding bangunan minimalis pada perumahan i
menambah kesejukkan pada ruang di dalamnya, karena karakter batn alam yang dapat
memfilterisasiakan panas yang mengenai bangunan. Schingga dapat mengurangi
penggunaan pendingin ruangan.

Batu alam dipakai guna mempertegas karakater geometris bangunan

Kesimpulan :

Pemakaian ornamen material batu alam dapat dapat ditcrapkan dalam gaya bangunan
minimalis, apabila memiliki konsep yang dapat merubah desain batu alam yang bukan
hanya sebagai tempelan atau ornamen, yaita memakai batu alam yang sekaligus berfumgsi
sebagai struktur bangunan (elemental) atau juga sebagai media untuk memperkuat dan
mempertegas dari benfukan bangunan minimalis, dengan bentukan yang disusun secara
geometris, schingga konsep ini lebih mengacu pada konsep bangunan modern yang
minimalis. Batu alam juga dapat difungsikan untuk memperlunak kekakuan bentuk
bangunan minimalis lama, sehingga keindahan bangunan minimalis tidak lagi
mengandalkan ornament dari obyek artifisial, tetapi lebih mengoptimalkan semua fungsi
ke dalam bentuk yang sederhana dan polos.

Muhammad Adi co 512 124 21



1.2. PUSAT PERDAGANGAN MATERIAL BATU ALAM DAN KERAMIK

11.2.1. Pengertian Pusat Perdagangan Material Batu Alam dan Keramik

Pusat Perdagangan adalah suatu sarana, tempat yang menampung segala macam
kegiatan dan aktifitas antara penjual dan pembeli, antara produsen dan konsumen, scbagai
tempat proses industri suatu elemen atan komponen yang ditawarkan, sebagai tempat
konsultasi suate produk, sebagai tempat kreatifitas dalam penciptaan suatu produk baru,
kedalam sate wadah atau satu tempat kegiatan.

Material Batu Alam dan Keramik adalah suatu elemen pendukung atan pelengkap
suatu bangunan baik itu bersifat structural atau non structural yang berupa batu alam dan
keramik yang kedua-duanya mempunyai peranan untuk menambah daya tarik atan nilai
estetik dari suatu bangunan.

Jadi, Pusat Perdagangan Material Batu Alam dan Keramik adalah suatu tempat
yang mewadahi dan melingkupi seluruh kegiatan jaul beli material batu alam dan keramik
guna bangunan. Selain itu juga sebagai tempat proses produksi, sebagai sarana konsultasi
tentang penggunaan material batm alam dan keramik pada bangunan dan sebagai tempat
untuk menuangkan ide atau berkreatifitas dalam penciptaan produk baru dari material batu
alam dan keramik, dalam satu wadah kegiatan.

11.2.2. Tujuan Pusat Perdagangan Material Batu Alam dan Keramik.

Tujuan dari pusat perdagangan material batu alam dan keramik adalah memfasilitasi
seluruh kegiatan yang berkaitan dengan batu alam dan keramik, baik itu yang bersifat
penjualan, proses produksi, pameran, konsultasi desain dan kreatifitas. Sehingga nantinya
diharapkan para pelaku kegiatan seperti para pengelola bangunan, penjual, arsitek dan
desainer dapat dengan mudah untuk berinteraksi satu sama lain dan juga nantinya diharapkan
dapat menjadi suatu tempat atau pusat perdagangan material batu alam dan keramik terbesar,
terlengkap yang ada di Yogyakarta dan menjadi pusat bisnis serta investasi yang dapat
diandalkan guna pertumbuhan ekonomi daerah khususnya Yogyakarta.
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Fungsi Pusat Perdagangan Material Batu Alam dan Keramik
Tempat Penjualan.

Yaitu berfungsi sebagai tempat jual beli material batu alam dan keramik dengan
berbagai macam jenis pilihan material batu alam dan keramik yang terlengkap,
sebagai wadah para pengusaha-pengusaha penjual material batn alam dan keramik
yang ada di Yogyakarta yang ingin menjual hasil produk mereka, sehingga menjadi
datu kesatuan kegiatan perdagangan.

. Proses Produksi.

Yaitu berfungsi sebagai tempat proses pengadaan atau proses produksi pembuatan
keramik guna bangunan seperti lantai dan dinding yang kaya akan warna, corak,
tekstur, dan memiliki kualitas bahan serta hasil produksi yang bermutu tinggi,
dengan berbagai macam ukuran dan tipe-tipe keramik, sehingga nantinya dapat
dipasarkan baik itu kesektor lokal maupun yang akan di eksport ke nar negeri.

. Gallery/Tempat Pameran.

Yaitu berfungsi sebagai tempat pameran produk-produk material batu alam dan
keramik yang baru, dan juga berfungsi sebagai tempat pameran property, khususnya
bagi para pengembang dan pengusaha bahan bangunan yang hasil produknya
menggunakan atau mengaplikasikan material batu lam dan keramik.

. Tempat Konsultasi.

Berfungsi sebagai tempat berkonsultasi atau berinteraksi para Arsitek dan Desainer
dengan para konsumen yang ingin merancang suatu bangunan dengan menggunakan
material Bam Alam dan Keramik, baik itu interior atau eksterior bangunan, sehingga
disini para Arsitek dan Desainer Memiliki peranan yang sangat penting dalam
merancang dam memberikan solusi atas permasalaban atan permintaan para
konsumen.

Kreatifitas.

Berfungsi sebagai wadah para Arsitek dan Desamer untuk mengembangkan
tekhnologi material Batu Alam dan Keramik yang memiliki nilai-nilai estetik
(keindahan) dan berkualitas tinggi, selain itu juga berfungsi sebagai tempat untuk
menyalurkan atau mencurahkan ide-ide kreatif dan Assitek dan Desamer dalam
menciptakan komposisi- komposisi batu alam dan keramik pada bangunan yang
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terbaru, schingga nantinya rancangan-rancangan bangunan yang dihasilkan akan
tampak beda dan lebih kreatif.

11.2.4. Studi Kasus

Studi kasus dilakukan untuk memperoleh referensi suatu perancangan arsitektur yang
mempunyai fungsi yang sama, untuk dikaitkan dengan dasar-dasar teori, sehingga data yang
diproleh nantinya dapat digunakan sebagai dasar proses perancangan.

1. Jogja Style Natural Stone.

Jogja Style Natural Stone merupakan salah satu usaha jenis penjualan batu alam yang
berada di yogyakarta, tepatnya di Jalan Solo-Jogja km 16, Bogem Kalasan, yang
membedakan tempat usaha ini dengan usaha penjualan batu alam yang lainnya adalah, ada
bagian dari tempat ini yang nuansa Jogajanya sangat kental, jika biasanya batik dan
kerajinan lainnya memiliki kekhasan jogja karena motif dan ornamen. Tetapi ciri Jogja dari
Jogja Style Natural Stone adalah asal batunya berada, yaitu dar gunung kidul.

Jogja Style Natural Stone menjual bermacam-macam jenis batu alam dan kerajinan
yang berasal dari batu alam, seperti halnya batu paras, batu candi, batu palimanan, batu
marmo, batu koral, dan kerajinan batu alam seperti lampu hias taman, pot hias taman, yang
kesemuanya digunakan untuk mempercaatik suatu bangunan.

Jogja Style Natural Stone juga memiliki graha seni dan showroom di Wonosari,
tepatnya di Mojo, Ngepobsari, Semanu, Guonungkidul. Yang berfungsi sebagai tempat
produksi serta pengolahan batu alam, tempat ini dibuat karena letaknya yang berdekatan
dengan lokasi pengambilan batu.

iy "%::*';;z _
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2. Gelora Batu Alam Surabaya.

Gelora Batu Alam didirikan sejak tahun 1995 di Jalan Jolotndo Surabaya. Pada awal
keberadaannya Gelora hanya melayani penjualan batu koral secara partai. Baru pada tahun
1998, Gelora melebarkan sayap dengan mulai merambah retail, melayani pengerjaan proyek-
proyek dan penjualan batu alam lainnya. Produk Gelora yang dihasilkan sangat menarik dan
dilakukan secara computerized, dan juga mempunyai range produk yang sangat lengkap.
Saat ini gelora mempunyai karyawan berjumlah 40 orang, yang terdiri dari 15 orang staf dan
25 tenaga paruh.

Pelayanan yang dilingkupinya adalah :

1. penjualan partai dan eceran batu koral, palimanan, marmot baker, andesit, gilang, paras
Jjogja, dan batu candi,

pembuatan ornament ukiran/relief.

konsultan dan desain, taman, kolam dan relief dinding.

pengecatan tekture dan multicolor texture.

U

Jasa pemasangan batu alam,Baik interior dan eksterior.

“Contoh produk yang dijual dan proses produksi oleh Gelora Batn Alam™

3. PT. Impero Granito Utama.

PT. Impero Granito Utama merupakan salah satu perusahaan produksi keramik terbesar
di Indonesia, yang terletak di Jalan Raya Tanggerang-Serang km 9, Kelurahan Kadujaya,
Kecamatan Curug, Kabupaten Tanggerang, Banten. produksi yang dihasilkan yaitu berupa
keramik guna lantai dan dinding, pabrik yang terletak di barat pulan Jawa dengan jarak kira-
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kira 30 ki dari kota Jakarta itu memiliki luasan pabrik dan area gudang 4660 m*. keramik
yang dihasilkan PT Impero memiliki mutu tinggi, karena pemakaijan bahan keramik yang
memiliki kualitas yang tinggi dan bahan baku yang bagus. Serta kaya akan desain-desain
keramik, mulai dari warna, corak, tekstur dan selalu movatif dalam hal desain. Proses
produksi beroperasi selama 24jam per hari dan 7 hari per minggunya, dengan
mempekerjakan 300 karyawan yang dibagai dalam 3 paruh wakta.
Jenis-jenis kegiatan yang dilingkupinya adalah :
tahap penggilingan bahan.
tahap pengeringan bahan atau pembakaran keramik.
tahap pembekuan keramik.
tahap pewarnaan keramik
serta tahap finishing dan pengepakan.

LA

Proses produksi keramik PT Impero Granito Utama

Contoh-contoh jenis keramik yang dibasilakan atau diproduksi
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4. Data Produk Yang Dijual Pengusaha Batu Alam dan Keramik.

IPlsat Ped

eateral Batu Alam dan Keramik Y

> Batu Alam,
a. Tiang Gadah. b. CV.Indolands
e Batu pasir e Batu candi.
¢ Batu kapur e Batu palimanan
e Batu sabak e Batu marmo
* Batu candt e Batu sukabumi

e Batn marmer

¢ Batu palimanan
e Batu salagedang
¢ Batu pacitiroso

o Batu kreamasir

e Batu lempeng.
e Batu koral
e Batu susun sirth

c. Batu Alam “Alam asri”

¢ Batu marmo kuning

d. Gelora Batu Alam
e Batu koral

¢ Batu palimanan
e Batu sukabumi
e Batu candi

e Batu marmer

¢ Batu candi e Batu palimanan
e Batu serot e Batu marmot bakar
¢ Batu marmer baker e Batu andesit
¢ Batu koral e Batu gilang
¢ Batu palimanan e Batu paras jogja
e Batu sukabumi e Batu paras bali
e Batu paras e Batu candi
o Batu relief
e. Karya Alam. f. Batu Alam Bunga Mandiri
¢ Batu Templek e Batu Alam Kiming
¢ Batu koral e Batu hijau
e Batu paras ¢ Batu andesit polos/bakar

e Batu candi

e Batu templek
e Batu bronjol
¢ Batu alor
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e Batu susun sirih

e Batu pacitiroso

o Batu palimanan
» Batu terrazzo

» Batu suri

» Batu marmer

e Batu relief

Sumber : data hasil survey.

» Keramik.
a. Roman keramik. b. KIA Keramik
Keramik dinding : Keramik Lantai :

o Ukuran 20cm x 20cm

e Ukuran 20cm x 25c¢m

e Ukuran 25cm x 33,3cm

e Ukuran 33,3cm x 50cm
Keramik lantai :

e Ukuran 30cm x 30cm

o Ukuran 40cm x 40cm

e Ukuran 33,3cm x 33,.3cm
e Ukuran 45¢m x 45cm
Keramik Eksterior :

e Ukuran 33,3cm x 33,3¢m
e Ukuran 30cm x 30cm

e Ukuran 20cm x 20cm
¢ Ukuran 30cm x 30cm
e Ukuran 33c¢m x 33cm
e Ukuran 33cm x 60cm
e Ukuran 40cm x 40cm
e Ukuran 45cm x 45¢cm
Keramik dinding :

e Ukuran 20cm x 20cm
o Ukuran 20cm x 25cm
e Ukuran 25cm x 40cm
¢ Ukuran 33cm x 60cm

Sumber : data hasil survey

I1.2.5. Para Pelaku Kegiatan

Para pelaku kegiatan merupakan pihak-pihak yang mendukung serta terlibat didalam
seluruh kegiatan di dalam bangunan, yaitu antara lain :
1. Masyarakat umum/konsumen.

Merupakan pelaku utama kegiatan yang mendukung suatu proses tramsaksi dan
interaksi dengan para distributor/penjual material batu alam dan keramik, scbagai pihak
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pengunjung pameran dan pusat perdagangan, serta sebagai pihak yang memanfaatkan jasa
konsultasi perancangan bangunan. Adapun pola kegiatan para konsumen sebagai berikut :

Membeli produk material
batu alam dan keramik

Mengunjungi pameran Kmlwc

musholla

Melihat-lihat produk yang dijual § J =
dan bennteraksn dengan penjual

TN XDSPTI S IE

RIS

Berkonsultasi dengan
arsitek dan desainer

2. Distributor/penjual Material Batu Alam dan Keramik.

pelaku kegiatan yang menjadi pihak distributor/penjual. yaito terdiri dari para
pengusaha batu alam dan keramik yang ingin menawarkan produknya kepada para
konsumen, baik itu distributor dari pihak luar atau dari pihak penjual produk hasil produksi
sendiri, dengan segala macam aktifitas mulai dari pelayanan, transaksi dan interaksi dengan
konsumen, serta menjadi pihak peserta pameran atau juga menjadi pengunjung pameran,
adapun pola kegiatan para distributor/penjual sebagai berikut :

Mempersiapkan produk
yang akan dijual ]
Manambah pasokan Bertransaksi dan berinteraksi Mengirim produk
produk yang dijual - dengan konsumen

Datang |

Menjadi peserta atau

Menyimpan pasokan ]
mengikuli pameran 3
RS LR RARIREA i R A DR UL T FATA SRS GBS ARG :‘

pmduk yang duual 1

Mengurus pemasukan
dan pengeluaran produk

3. Developer/pengembang Bisnis Properti.

Yaitu pihak yang menjual dan menawarkan hasil rancangan bangunan yang ada
kaitannya dengan penggunaan material batu alam dan keramik kepada para konsumen,
menjadi pihak yang berberan dalam pameran property, material bata alam dan keramik,
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selain itu juga mereka melakukan transaksi dan interaksi dengan para pelaku kegiatan
lainnya, seperti halnya para penjual batu alam dan keramik, serta melakukan interaksi
dengan para developer bisnis property lamnya.

Mempersiapkan produk
yang dijual

B R A A s R QP R R

: Mengurus data pemasukan : Berinteraksi dan bertransaksi
Datang e dan pengeluaran produk | dengan penjual batu alam s
~ o dan _keramik . .

Berinteraksi sesama
pengembang

Menambah dan menyimpan

AR IR B PN DR NIRRT E A EREN AR T

4. Arsitek dan Desainer.

Yaitu pithak yang bertujuan melakukan pelayanan terhadap konsumen yang ingin
berkonsultasi tentang rancangan bangunan yang akan mercka buat, terutama dalam hal
penggunaan material batu alam dan keramik, melayani jasa perencanaan dan perancangan
bangunan terhadap para konsumen, serta melakukan kegiatan kreatifitas atan mendesain
produk-produk baru yang akan dijual, diproduksi dan dipamerkan, adapun pola kegiatan para
arsitek dan desainer sebagai berikut -

Bearinteraksi dan bertransaksi ||
dengan konsumen
{kegiatan konsultasi) ‘

Melakukan kegiatan 3
paerancangan dan X
perencanaan 4

‘ Berkumpul dan berdiskusi

Memerkan produk baru
dan memberi desain produk
baru pada bag. Produksi

QR 20 SR RS B T s

sesama arsitek dan
desainer

Mendesain produk baru
khususnya batu alam ‘
dan keramik 5

5. Karyawan dan Pengelola
Merupakan pihak yang bertanggung jawab. Terhadap segala hal yang menyangkut
seluruh kegiatan yang ada di dalam bangunan. Kelompok ini terdiri dari pengelola pusat

Muhammad Adi 00 512 124 36




perdagangan, karyawan bagian produksi, dan semua pihak yang bertugas mengelola
bangunan baik dari segi perawatan dan pemeliharaan bangunan, serta pelayanan terhadap
seluruh pengguna bangunan, adapun pola kegiatan karyawan dan pengelola dibedakan

menjadi dua bagian :

1. karyawan dan pengelola pusat perdagangan.

Mengelola dan mempersiapkan

produk yang akan

dipamerkan

Memberikan palayanan
inforfasi setluruh kegiatan
vang ada

Mengelola perawatan dan
pemealiharaan
bangunan

Mengatur dan mengelola Pz
selurubh kegiatan g

it

Y i3 TSI RS R A R R vl

2. karyawan dan pengelola bagian produksi.

RVANTBA RN RN R TR

Kmiwe §

2 kafetarai |
musholia |
MpTT st
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11.2.6. Jenis Kegiatan.

Adapun untuk mengetahui kebutuhan dan lvasan ruang yang tepat untuk pusat
perdagangan material batu alam dan keramik ini maka periu diketahui terlebih dahulu jenis-
jenis kegiatan. Yaitu antara lain :

1). Kegiatan Perdagangan (jual beli produk).

Kegiatan perdagangan yaitu kegiatan penjualan dan pembelian svatu produk yang
ditawarkan khususnya material batu alam dan keramik antara distributor dengan para
konsumen.

Hal-hal yang terkait dalam aktifitas perdagangan yaitu sebagai berikut :

a. Pelaku Kegiatan

adalah pelaku-pelaku yang berperan penting dalam proses transaksi penjualan dan

pembelian produk material batu alam dan keramik, yaitu antara lain :

» Pengusaha batu alam dan keramik.
Aktifitas pengusaha batu alam dan keramik adalah berperan sebagai penjual, yaitu
menawarkan serta mempromosikan produk yang mereka jual kepada para konsumen.

» Konsumen atau Pengunjung.
Aktifitas konsumen atau pengunjung yaitu melakukan transaksi dan interaksi
pembelian suatu produk kepada para penjual, serta melihat-lihat produk-produk yang
ditawarkan atan diperdagangkan.

» Pengembang Property.
Aktifitas pengembang property yaitu menawarkan serta mempromosikan produk-
produk property khususnya dalam penggunaan material batu alam dan keramik
kepada para konsumen atau pengunjung.

b. Jenis dan Dimensi Produk yang diperdagangkan.

Dengan mengetahui jenis dan dimensi produk material batu alam dan keramik yang
diperdagangkan sangat berpengaruh pada penentuan layout ruang dan besaran mang
(retail), nantinya.
> Batu Alam.

Batu alam yang diperdgangkan yaitu batu alam guna pelapis dinding, bata alam guna
pelapis lantai dan batu alam guna bahan perkerasan/lansekap, dengan ukuran mulai
dari ukuran, 3cm x 30cm, 10cm x 10cm, 15¢m x 15cm, 15cm x 20cm, 15¢m x 30cm,
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20cm x 20cm, 20cm x 30c¢m, 20cm x 40cm, 30cm x 30cm, 30cm x 40cm dan hingga
ukuran 40cm x 40cm.

» Keramik
Dari segi fungsinya jenis keramik yang diperdagangkan yaitu keramik guna pelapis
lantai, keramik guna pelapis dinding, dan keramik guna perkerasan/lansekap.
Dari tampilan fisik jenis keramik yang diperdagangkan yaitu keramik jenis polos
(plain), embossed (permukaan tidak rata) dan jenis keramik dekoratif.
Dari jenis permukaannya, keramik yang diperdagangkan yaitn, jenis keramik dengan
permukaan yang mengkilap dan tidak bertekstur atan licin, dan jemis keramik dengan
permukaan doff yang umumnya bertekstur.
Dimensi keramik yang diperdagangkan yaitu mulai dari ukuran 20cm x 20 cm, 20cm
X 25c¢m, 25cm x 40cm, 30cm x 30cm, 33cm x 33cm, 33cm x 60cm, 40cm x 40cm,
45¢m x 45c¢m, dan ukuran 50cm x 50cm, ukuran dari masing-masing jenis keramik
semuanya sama yang ada dipasaran.

¢. Perletakkan atau cara penyajian produk yang diperdagangkan.

Perletakkan dan cara penyajian suatu produk terutama material batu alam dan
keramik berpengaruh pada luasan ruang yang dibutuhkan wntuk melingkupi seluruh
aktifitas perdagangan tersebut, selain itu juga berpengarvh pada sirkulasi dan
kenyamanan gerak para konsumen yang akan berinteraksi dengan penjual dan untuk
melihat produk yang ditawarkan.

Dipasaran biasanya cara penyajian produk material batu alam dan keramik yang
biasa dilakukan yaitu :

3 Perlctakican/penyajian produk dengan cara meletakkan atau menggantungkan produk-
produk tersebut pada rak-rak khusus.

Gambar perletakkan produk dengan rak
(sumber : dokumentasi pribadi)
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» Perletakkan/penyajian produk dengan cara menempelkan pada dinding ruangan, baik
itu diberi frame maupun tidak, sehingga konsumen akan lebih mudah melihat dan
membedakan jenis-jenis produk yang dijual.

Gambar perletakkan produk dengan cara ditempel pada dinding
(sumber : dokumentasi pribadi)
» Perletakkan/penyajian produk dengan cara menumpuk produk tersebut, cara ini
banyak dipilih selain mudah dalam hal penyajian, efisisen dalam penggunaan
peralatan pendukung, juga karena dapat menampung jumlah produk yang lebih

Gambar perletakkan produk dengan cara ditumpuk
(sumber : dokumentasi pribadi)
d. Layout Ruang (Retail)
dalam menentukan layout ruang aktifitas perdagangan material batu alam dan
keramik perlu memperhatikan dimensi produk yang dijual, cara perletakkan dan
penyajian produk yang ditawarkan, kenyamanan gerak dan visual pengunjung serta

kenyamanan sirkulasi barang.

Sirkulasi pengunjung
dan barang
Rak guna
produk
Produk yang
ol

pada finding
Produk yang
A
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Asumsi :
» Panjang, lebar, dan tinggi rak mengacu pada dimensi produk yang terbesar yaitu
ukuran produk 50cm x 50cm.
» Panjang ruang retail mengacu pada panjang rak yang ditampung dan cara penyajian
produk yang ditempel pada dinding.

» Panjang dan lebar penyajian produk yang ditumnpuk mengacu pada dimensi terbesar
produk yaitu ukuran 50cm x 50cm yang dijadikan beberapa kelipatan, sedangkan
tinggi tumpukan mengacu pada tingkat kenyamanan visual pengunjung yaitu berkisar
100cm-150cm (sumber : analisis)

» Kenyamanan gerak pengunjung mengacu pada modul terkecil gerak manusia sebesar
30cm atau kelipatannya, sedangkan kenyamanan gerak barang mengacu pada dimensi
alat pemindah barang yang berukuran 180cm x 67 2cm (sumber data arsitek jilid 2)

e. Pola Sirkulasi.

Tujuan dari pola sirkulasi pada kegiatan perdagangan yaitu untak mendapatkan
layout sirkulasi yang memberikan kemudahan bagi para pengunjung dan
pengusaha/penjual untuk mencapai tujuan dengan cepat dan tepat, sehingga nantinya
proses transaksi dan interaksi pengunjung dengan penjual berjalan lancer.

Pola sirkulasi yang biasa dipakai pada hubungan ruang retail dengan retail lainnya
adalah bentuk sirkulasi primer, yaitu sirkulasi yang terbentuk akibat dari pergerakan
pengunjung dari satu ruang ke ruang lainnya, tipe sirkulasi primer dibagi menjadi 3 :

» Sirkulasi (Radial) dari ruang ke ruang

——0

Sirkulast dari ruang ke ruang
(sumber : time saver standart)

» Sirkulasi (linear) dari selasar ke ruang.

RalRalkaf

Sirkulasi dari selasar ke ruang
{sumber : time saver standart)
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Sirkulasi dan reang pusat ke roang lainnya
(sumbex ; time saver standart)

2). Kegiatan Pameran/gallery.

Kegiatan pameran/Gallery yaitu kegiatan yang mendukung perkembangan
tekhnologi produk-produk baru, khususnya produk material batu alam dan keramik,
untuk di informasikan kepada masyarakat umum, sehingga disini terjadi interaksi Arsitek
atau Desainer dengan masyarakat umum tentang kemajuan tekhnologi material batu alam
dan keramik yang baru akan diproduksi atau telah diproduksi, dengan kata lain kegiatan
pameran mehngkupi kegiatan yaitu : kegiatan penginformasian produk baru, kegiatan
pameran produk property, serta pameran tekhmologi baru yang dipakai guna proses
produksi.

Kegiatan ini dalam penerapannya dapat dirinci menjadi sub kegiatan ;

a. Pameran Tetap.

Pameran ini akan berlangsung dalam durasi/sepanjang satu talun dengan system
kontrak bagi penyewa kavling yaitu kalangan pengusaha material batu alam dan keramik,
para developer property dan para arsitek serta desainer. Kontrak sewa kavling ini untuk
jangka waktu satu tahun dan dapat diperpanjang lagi. Produk-produk yang dipamerkan
berupa produk-produk material batu alam dan keramik.

b. Pameran Berkala/Temporer.

Pameran ini menampilkan produk material batu alam dan keramik secara berkala,
yaitu dalam jangka waktu satu bulan. Pameran ini bertuyjuan memberikan informasi
produk material batu alam dan keramik yang terbaru dan juga menginformasikan
tekhnologi-tekhnologi terbaru seputar material batu alam dan keramik.
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¢. Promosi dan Peragaan Produk material batu alam dan keramik.

Merupakan sebuah kegiatan yang dapat menarik minat masyarakat dan insan yang
terkait dalam perkembangan produk material batu alam dan keramik, yang diwujudkan
dengan memperlihatkan kekhasan sebuah produk, dan proses desain dari sebuah desain
produk material batu alam dan keramik.

Aktifitas pameran adalah menyajikan hasil produk semenarik mungkin disetiap
modul. Menentukan aktifitas pameran pada setiap umt produk material batu alam dan
keramik dicapai melalui penentuan pelaku dan bentuk aktifitas, jenis hasil produk batu
alam dan keramik, dimensi produk, jarak pengamatan terhadap produk, dan luas ruang

aktifitas pameran.
1. Pelaku dan Bentuk aktifitas.
a. Pengunjung.

Aktifitas pengunjung adalah melihat hasil tekhnologi terbaru produk material batu
alam dan keramik serta bertanya seputar karakteristik produk material batua alam
dan keramik tersebut.
b. pengusaha batu alam dan keramik.
Aktifitas pengusaha batu alam adalah menjelaskan karakteristik dari produk yang
dipamerkan dan juga menawarkan produk material batu alam dan keramik untuk
dibeli.
c. pengembang property.
Aktifitas pengembang property yaitu menjelaskan produk-produk property yang
mereka tawarkan terutama dalam penggunaan material batu alam dan keramik
kepada pembeli dan sekaligus menawarkan produk tersebut untuk dibeli.
d. Arsitek dan Desainer.
Aktifitas para arsitek dan desainer adalah menjelaskan produk material batu alam
dan keramik yang terbaru serta tekhmologi rancangan produk, proses pembuatan
produk dan karakteristik dari produk.
2. Hasil dan Dimensi Material Batu alam dan keramik.
Hasil-hasil produk material batu alam yaitu meliputi batu alam guna pelapis
dinding, batu alam guna perkerasan atau lantai, serta batu alam guna bahan struktur
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bangunan, keramik yang dihasilkan yaitu berupa keramik guna lantai, keramik guna
pelapis dinding, keramik guna bahan perkerasan/lansekap. Dimensi dari produk material
batu alam yaitu berukuran 10x10cm, 15x15¢cm, 15x10cm, 20x20cm, 20x10cm, 20x15cm,
30x30cm, 30x10cm, 30x15cm, 30x20cm, dan lainnya. Sedangkan dimensi keramik yang
dihasilkan yaitn berukuran, 10x10cm, 10x20cm, 20x20cm, 30x30cm, 40x40cm,
60x60cm, 80x80cm dan lainnya.
3. Jarak pengamatan dan Tinggi perletakkan objek.
Tinggi perletakkan objek dan jarak pengamatan ke hasil produk material im
menggunakan romus yang dipakai oleh Joko Sulistiyo dalam laporan TA UIll, karena
rumus tersebut menghitung tinggi perletakkan dan jarak pengamatan produk material
batu alam dan keramik.
Jarak pengamatan ke objek hasil produk batu alam dan keramik, dihitung dengan rumus :

a. Skala Vertikal.

Pada skala vertical ini menggunakan angka dari tinggi objek

= dengan t=tinggi objek. X = jarak pengamatan.
tg30+ 1240

4]

30 X
Y - « I
2 B
o
&
0 x° %
X &

o

T O N SR R A ""{Wﬁk’;ﬁ?'ﬁﬁ‘{"ﬁ'{?ﬁ%@

Jarak pengamatan objek skala vertical
Sumber : Joko Sulistiyo, hal 36

Keterangan ;

Y = areapengamatan Vertikal.

Y1 =area pengamatan Vertikal diatas garis normal (sudut 30)
Y2 = areapengamatan vertical dibawah garis normal (sudut 40)
X  =jarak objek terhadap mata
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X1 = jarak pengamatan detail
X2 =area gerak horizontal.

b. Skala Horizontal.
Pada skala horizontal ini menggunakan angka dari lebar objek produk material batu
alam dan keramik, yaitu dengan rumus :
L

X= W , dengan L sebagai lebar objek dan X jarak pengamatan ke objek

®

X1

1 i
T

et s e e R

Jarak pengamatan skala horizontal
Sumber : Joko sulistiyo, hal 37

Keterangan :
Z = area pengamatan skala horizontal
Tinggi peletakkan objek didasarkan pada dimensi maksimal pada produk yang
dipamerkan, yaitu disusun secara bertumpuk dengan ketinggian 100cm dan lebar
200cm, panjang 200cm, sehingga dapat dibitung dengan menggunakan rumus :
e Ketinggian minimal objek dari permukaan lantai.
h=100-( x tgd0)
e Ketinggian maksimal objek dari permukaan lantai
h=100+ ( xtgd0)
dengan h sebagai tinggi peletakkan, 100 sebagai ketepatan tinggi mata pengamat,
dan x sebagai jarak pengamatan ke objek.
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Tinggi perletakkan objek
Sumber : Joko sulistiyo, hal 37

Berdasarkan rumus diatas, jarak pengamatan kehasil produk material adalah :

1. skala vertical
! posisi obyek =y =t=100cm, maka :
- 100 _ 100 _
| 1230+1g40 0,57 + 0,83
i X=Tl4cm....... ()]
f[ 2. skala horizontal
_ 200 _ 200 _
21g 30 1,15
X=1739.......... )

Sebagai dasar perhitungan jarak pengamatan, maka diambil jarak pengamatan
terbesar dari skala vertical dan horizontal yaitu 175cm dan kenyamaman gerak
terkecil yang merupakan kelipatan dari 30cm.

Layout ruang pameran

Muhammad Adi 00512 124 46



Péhekandn poda eia infenor jarg rotuiels dok ektefior yong mmal

3). Kegiatan Konsultasi, Perancangan dan perencanaan.

Yaitu kegiatan yang menawarkan jasa konsultasi bagi para konsumen kepada para
Arsitek dan Desainer. Sehingga disini para konsumen bisa bertanya atau memanfaatkan
Jasa para Arsitek untuk dapat memberikan solusi perancamgan dan permasalaban
terhadap bangunan yang akan mereka buat, terutama dalam hal penerapan material batu
alam dan keramik. Selain itu juga disini para Arsitek dan Desamer melakukan kegiatan
perancangan, perencanaan, mencari ide-ide kreatif desain untuk menghasilkan inovasi-
inovasi produk terbaru dari material batu alam dan keramik, yang hasilnya akan diolah
dan diproduksi lebih lanjut.

4). Kegiatan Produksi.

Kegiatan produksi yang diwadahi adalah produksi pembuatan keramik, batk itu
Jenis keramik guna lantai, dinding dan eksterior bangunan. Sehingga seluruh aktifitas
produksi yang ada merupakan kegiatan untuk membuat suatn produk-produk keramik
baru dengan inovasi terbaru, yang hasilnya nanti akan dipasarkan keberbagai took-toko
bangunan maupun yang akan diperdagangkan pada fangsi kegiatan perdagangan yang
telah ada, untuk menentukan karakteristik aktifitas pembuatan atau produksi keramik
harus diketahui hal-hal sebagai berikut :

a. Tuntutan Kualitas Proses Produksi.

Tuntutan kualitas didalam proses produksi keramik harus mempertimbangkan

beberapa factor yaitu :

3 Faktor Pencahayaan.
Dalam proses pembuatan keramik pencahayaan yang dibutuhkan sangat tinggi,
karena akan berpengaruh pada kualitas produk yang dihasilkan pantinya. Hal ini
disebabkan proses produksi yang dihasilkan merupakan produk yang mengandalkan
bentukan fisik dan kualitas produk, sehingga diperlukan ketelitian dan kecermatan
dalam hal pembuatan, pengujian serta pemilihan produk yang dibuat, selain itu juga
proses produksi yang cenderung menggunakan cara mekanis, pencahayaan sangat
berperan penting pada proses pengontrolan system-sistem mekanis tersebut,
schingga pencabayaan yang dibutuhkan dalam proses produksi ini bekisar 200-
10001ux.
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» Faktor Penghawaan.

e proses produksi yang dilakukan dengan system mekamis yaitu menggunakan
peralatan-peralatan berat menimbulkan hawa panas akibat kegga mesin tersebut,
sehingga akan sangat berpengaruh pada suhu didalam ruangan yang cenderung
akan tidak nyaman. Untuk mengatasi hal tersebut dapat dilakukan dengan memberi
system pendingin ruang pada masing-masing peralatan yang digunakan atau
memberikan penghawaan dengan aliran udara yang akan berfungsi untuk
menggantikan udara panas didalam ruang.

e Penghawaan guna temaga kerpja produksi sangat diperlukan karena pekerjaan
produksi memerlukan banyak kalori dan tenaga, schingga udara yang diperlukan
minimal yaitu 5 liter/dt/orang, hal imi dapat diatasi dengan memberikan
penghawaan buatan pada ruang kerja atau dengan memberikan aliran udara yang
dimasukkan kedalam ruangan.

» Faktor pengendalian Kebisingan.

Pencemaran suara/bunyi merupakan hal yang paling sering kita jumpai dalam kasus

pencemaran dan seringkali menyebabkan tersendammya efisiensi kerja, merusak

pendengaran dan mengacaukan kepekaan manusia terhadap getaran, hal imi dapat
diatasi dengan :

o Kurangi kebisingan dari sumbernya melalui rancangan dari alatnya, penyaring dan
trails penutupnya.

e Kurangi getaran pada sumbernya dengan jalan meletakkan mesin diatas landasan
berpegas atau diatas landasan khusus.

e Kurangi kebisingan sebelum mencapai tempat kerja dengan jalan penyerapan
(melalui dinding, atap, dan pagar peredam/penyerap bunyi)

e Kurangi dampak kebisingan dengan mengisolasikan para pekerja dalam ruang
kedap suara.

¢ Bunyi yang keluar dari pabrik dapat diatasi dengan meletakkan mesin pada tempat
yang jauh dari bangunan disekelilingnya dengan memagarinya atau meredam
bunyinya.

b. Proses Pembuatan Keramik Secara Mekanis
proses pembuatan keramik yang dilakukan secara mekanis yaitu sebagai berikut :
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» proses pencampuran bahan dasar atau bahan baku yang terdiri dari, tanah pekat halus
dan kaolin, tepung kuarsa dan feldspar, serta kapur tulis (bubuk magnesium-silika),
dan air dicampur menjadi bubur adoanan keramik.

TN TN

Sumber : buku bahan bangunan HeizFrick
» Bubur fayence atau keramik kemmudian dicetak dan dikeringkan sebelum dibakar

pertama kali dengan suhu 800°-900°C.

» Setelah mengalami pembakaran pertama kali keramik yang telah jadi kemudian
keramik guna lantai dan dinding dilapisi wamma, corak, tekstur yang diinginkan
kemudian diberi glasir (tembikar) guna finishing dan kualitas keramik itu.

» Setelah diberi glasir kemudian dilakukan proses pembakaran yang kedua, yang
dilakukan didalam mesin atau terowongan pembakar dengan suhu 1100°C.

Sumber : buku bahan bangunan, Heinz Frick
» Kemudian keramik yang telabh mengalami pembakaran kedua lalu didinginkan dan
keramik yang dihasilkan sudah benar-benar sempurna.
» Setelah mengalami tahapan diatas dilakukan pengontrolan kualitas, serta pengepakan
sebelum dipasarkan.
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Suml;er : Buku bahan bangunan, Heinz Frick
c. Limbah Yang Dihasilkan.
Limbah yang dihasilkan dalam proses pembuatan keramik dibedakan atas :

» Cair
Berupa limbah kimia dan nonkimia akibat proses pencampuran bahan-bahan dasar
pembentuk keramik, dan air gana pemebersihan produk keramik tersebut, sehingga
sebelum dibuang perlu mengalami proses pengolahan terlebih dahulu, yaitu dengan
menggunakan mesin-mesin penyaring limbah dan bak-bak penampungan sebelum
dibuang pada bak penampungan khusus.

» Padat
Yaitu limbah berupa serpihan-serpihan atau potongan-potongan keramik yang gagal
uji kualitas, atau mengalami kerusakan dalam proses pembuatannya, hal ini dapat
langsung diangkat dan dibersikan dengan alat pembersih atau diangkut oleh
kendaraan untuk dibuang ketempat yang telah disediakan.

d. Persyaratan Ruang Dalam proses Produksi.

» Standarisasi ruang-ruang umum.

Nama Ruang atau alat produksi Standar ruang @

1. mesin-mesin utama 6,0m x 4,0m
2. ruang pembakaran 9,0mx 2,1m
3. ruang pengeringan/pendinginan 3,0m x 7.0m
4. mesin pencetakkan 3,0m x 5.0m
5. ruang pengepakkan 2,5m x 3,5m
6. fork-lift 32mx 1,lm
7. roda kaki untuk keramik 1,6m x 1,7m
8. ruang ganti karyawan 0,5m*/orang

Sumber : data arsitek jilid 2
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» Tempat Kerja.
Rancangan tempat kerja produksi sangat penting guna kelancaran serta kenyamanan
bekerja bagi para karyawan proses produksi, adapun persyaratan atau standarisasi
rancangan tempat kerja sebagai berikut :
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Sumber : data arsitek jilid 2

» System jalur Produksi dan Sirkulasi
System jaluor produksi yaitu suatn system yang akan mengatur aton mengarahkan
tahapan-tahapan dalam produksi agar berjalan dengan sistematis, baik dan lancer,
sesuai dengan criteria tahapan yang dilakukan, adapun jenis-jenis system jalur
produksi sebagai berikut :
T ————
—{ T —

e A P RREAT TR
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Sumber : data arsitek jilid 2
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Sirkulasi yaitu ruang gerak yang diperuntukkan guna tenaga kerja, peralatan maupun
barang yang ada didalam suatn proses produksi, sehingga luasan sirkulasi yang
distandarkan pada bangunan industri adalah sebagal berikut :

’\ama Ruano j_ : SRR - Sirkulasi® zo’ _

60-70% (berkurang sejalan dengau kenaikan
ukuran)

2. ruang gudang 20% atau kurang (bertambah sejalan dengan
kenaikan ukuran)

3. Kantor 10-15%  (bertambah  sejalan  dengan
pengurangan ukuran)

4. Pelengkap 5-9% (bertambah sejalan dengan kenaikan
ukuran)

Sumber : data arsitek jilid 2
» Gudang/ tempat penyimpanan.
Tempat penyimpanan produk jadi mempunyai peranan peunting guna menampung
produk yang telah lulus wji kualifas sebelum mengalami proses selanjutnya, yaitu
proses penyaluran atau perakitan yang kemudian akan dipasarkan. Schingga gudang
yang baik adalah harus disesuaikan dengan jumlah barang yang akan ditampungnya.
Jenis-jenis gudang penyimpanan :
¢ Gudang umum yaitu gudang penyimpanan yang dapat dilalui forklift, truk penarik,
dan mobil penumpuk kecil, biasanya untuk tumpukan setinggi 7,5m, tinggi gudang
8m, panjang bentangan 12-18m dan pembebanan lantai 25Kn/m?.

4 Guisng serbe gune, wntuk wtiopy 7800, tinge! sudang
$000, panjang Dentsngan 1 2—28 m: pembadanan lantat 23 kPMm?, Mmaunpn

Sumber: data arsitek jilid 2
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e Gudang dengan ruang yang tnggi atapnya 14m, mempunyai bentangan 11-20m,
tergantmg lebar gang dan wkwran rak-raknya, beban lantai 50Kn/m? tersebar

sepanjang lantai yang diperlukan.

s m-:dmru‘ﬁn tml .t.g‘\nv. Bt m.m;
PRRYSl Letangsn -— o iergantudsy lahs:
sang dan wiairen m-o'fln'n Bansn foniné 8O whem?
Sarval yang

Sumber : data arsitek jilid 2
» Gudang dengan ruang tinggi struktur bangunannya menyatu dengan penumpukkan
rak-rak, tinggi ruang 30m, beban lantai terbesar mencapai 60Kn/m?.
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Sumber : data arsitek jilid2

Susunan dan layout gudang penyimpanan :
Pada penentuan susunan dan layout gudang penyimpanan perlu memperhatikan

jumlah produk yang akan ditampung, kenyamanan gerak tenaga kerja, kenyamanan
gerak peralatan, serta mesin-mesin pengangkut barang.
e Susunan gudang penyimpanan.
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‘ 1 {7} mencukupi dan, (b Penggunaas (BJ dengan penggunean niang dan rusag gudang
‘ gudang yang oplimal dar bidang tstang yangopimal, (b} Gudang
i fuang dan tinggi ruang blok sebagar gudang siriudasi
barang
Sumber : data arsitek jilid 2

e Layout gudang penyimpanan :
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Sumber : data arsitek jilid 2
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fa} Penggunaan gudarng yang tidak (:\ {a7 Gudang bermbentuk kotak @

@ mencukupi dan, (b) Perggunaan dengan penggunaan ruang dan
gudang yang oplimal darl bidamng mdang yangoptmal, (b) Gudang

Komunghings DODQRInassn
ruang gudang

: ;‘aﬂ, 47 {31y

ruang dan tinggi ruang Giok sebagai gudang sirkulgsi
trarany
Sumber : data arsitek jilid 2
* Layout gudang penyimpanan :
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Sumber : data arsitek jilid 2
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5). Kegiatan Pengelola.

Yaitu seluruh kegiatan yang melingkupi fungsi bangunan, seperti halnya kegiatan
administrasi, pengelolaan serta mengatur jalannya proses kegiatan, memberikan serta
mempersiapkan sarana dan prasarana penunjang kegiatan, kegiatan dalam hal perawatan
dan pemeliharaan bangunan, serta kegiatan servis lainnmya.
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BAGIAN 1lI
ANALISIS PENEKANAN
CITRA INTERIOR YANG NATURALIS DAN EKSTERIOR YANG
MINIMALIS

HL1. ANALISIS INTERIOR YANG NATURALIS.

1IL.1.1. Analisis Interior yang Naturalis Berdasarkan Elemen Pembentuknya.
Elemen-elemen pembentuk konsep naturalis merupakan salah satu factor yang
sangat penting dalam penentuan perancangan dan perencanaan, yaitu untuk membentuk
suatu karakteristik ruang dalam (Interior) yang memiliki nilai estetik yang tinggi.
Elemen-clemen pembentuk konsep naturalis pada ruang dapat dikategorikan scbagai
berikut :
1. Penggunaan elemen Batw.

Gmabar 1.
Analisis :
Gambar 1.
» Penggunaan elemen batu pada dinding ruang, menampilkan kesan naturalis yang
kuat, selain itu juga ruang terlihat kokoh dan tegas.
» Penggunaan elemen batu pada dinding juga mempertegas fasad ruang, sehingga
ruang tidak terlihat monoton.
» Penggunaan elemen batu pada dinding mampu merespon akustik ruang yang
memiliki frekvensi bunyi tinggi.
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Gambar 2.
» Penggunaan elemen batu berukuran kecil atau sedang pada lantai ruang dapat
membuat suasana ruang lvar banngunan masuk ke ruang dalam bangunan,

schingga karakter naturalis pada ruang tersebut terlihat beda.

Gambar.3.

Analisis :
Gambar 3.

% Pola bentuk dinding batu yang dibuat menonjol dan masuk kedalam, selain
menegaskan karakter alami juga menampilkan suatu ritme bentuk yang dinamis,
memperlembut dinding yang massif, serta menambah daya tarik visual ruang itu
tersendiri.

Gambar 4.

» Penggunaan material batu berukuran kecil pada ruang juga mempertegas arahan

sirkulasi didalam ruang, dan membatasi ruang yang satu dengan yang lainnya.

2. Penggunaan Elemen Vegetasi/tanaman.

Analisis :
Gambar 1.
» Penggunaan elemen vegetasi pada bagian entrance bangunan mampu menampilkan
kesan menyambut dan menerima, sehingga tercipta kesan alami yang akrab.
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Gambar 2.
# Penggunaan elemen vegetasi yang dibentuk sejajar, linear akan mampu
mengarahkan sirkulasi dalam ruang tersebut. Dan menampilkan svasana ruang
lebih dinamis dan alami_

L

Gambar 5.

Analisis :
Gambar 3.

» Penggunaan clemen vegetasi diantara sirkulasi ruang dalam bangunan, akan

menimbulkan kesan melindungi dan sejuk
Gambar 4.

» Penggunaan elemen vegetasi ditengah-tengah sirkulasi ruang, dapat membagi dan

membatasi fungsi kegiatan yang berbeda.
Gambar 5.

» Peletakkan elemen vegetasi pada pertemuan sudut-sudut ruang, dapat
melembutkan sudut pertemuan dinding yang kaku. Sekaligus timbul kesan alamiah
yang sederhana pada ruang

Kriteria pemilihan jenis vegetasi yang dapat dipakai didalam ruang yang berkonsep
naturalis, yaitu :

5 Jenis tanaman harusiah tahan terhadap udara dingin atau tempat yang minim
cahaya, karena tidak semua ruang mendapatkan pencahayaan alamiah yang

mencukupi
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# Jenis tanaman yang dipakai jenis tanaman bertajuk kecil atan sedang dan juga
mempunyai akar serabut, supaya tidak menimbulkan dampak terhadap kekuatan
struktur bangunan.

Dengan adanya criteria diatas maka jeni-jenis tanaman yang dapat dipakai yaitu:
» Hemigraphis (sambaing darah)
» Anthurium (kuping gajah)
» Aglaonema
» Deodar cedar dan pinyon pine

3. Penggunaan Elemen air.
Air merupakan unsur alamiah yang mempunyai makna yang dalam jika diterapkan
pada desain interior ruang schingga elemen air dapat memberikan terapi batin atau
fisik manusia

|

Analisis :
Gambar 1.

5 Penggunaan elemen air pada ruang dalam bangunan, sclain sebagai simbolik
karakter alamiah juga berfungsi membatasi fungsi ruang, baik dari jenis
kegiatannya maupun frekuensi kegiatan tersebut.

Gambar 2.

» Elemen air pada ruang dapat mentransformasikan ruang yang kaku atau monoton

menjadi lebih lembut dan dinamis.

_I. sejok ! -l Angin
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Analisis :
Gambar 3.
» Memberikan elemen air pada bagian tengah sirkulasi reang, terhadap bukaan pada
ruang, dapat memberikan penghawaan ruang yang sejuk dan nyaman, akibat
hembusan angin dari luar yang masuk kedalam ruang.

Gambar 4.

3 Penggunaan efek jatuh air pada ruang dapat memberi kesan ntural yang berbeda,
yaitu dapat memberikan kesan santai, tenang, nyaman, menghanyutkan emosi serta
dapat menhilangkan kejenuhan.

Gambar 5.

» Penggunaan air mancur didalam ruang diyakini dapat membangkitkan semangat,
ruang terasa hidup, serta enerjik, sehingga sangat membantu dalam etos kerja dan
semangat hidup penggunanya.

4. Penggunaan Warna pada Ruang dalam bangunan.

Analisis :
Penggunaan warna alami pada interior ruang bangunan dapat juga memberikan efck
natural yang kuat dan membuat suasana ruang yang tidak membosankan.
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5. Penggunaan Cahaya Alamiah

Analisis :
Pemakaian bukaan pada ketinggian bangunan akan membuat cahaya yang masuk
kedalam ruang lebih lembut dan tidak menimbulkan panas, karena adanya proses

pemantulan yang berkepanjangan.

I1.2. ANALISIS EKSTERIOR YANG MINIMALIS.

Dasar pertimbangan :

» Perancangan desain bentuk masa bangunan yang wmengusung unsur-unsur
minimalis dan karakteristik bangunan minimalis serta tatak letak bangunan
terhadap site.

» Perancangan lansekap ruang luar yang menganut kaedah minimalis, sekaligus
berfungsi sebagai fasilitas pendukung bangunan baik dari segi siructural atau
arsitektural.

» Pengolahan tampilan bangunan yang memiliki ciriciri geometris, sederhana,
simpel, polos dan efisien.

Elemen-elemen minimalis pada eksterior bangunan dapat dibedakan antara lain:

1. Bentuk Gubahan Masa bangunan.
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Analisis :

Bentuk masa bangunan yang mengaplikasikan bentukan geometris terhadap karakter
desain minimalis, yaitu berupa garis-garis horizonatal dan vertical, serta bentuk
bangunan yang simpel kotak-kotak sederhana, polos tanpa adanya penambahan dan
pengurangan bentuk bangunan.

2. Letak Bangunan pada Site.

Prinsip geometris

Analisis :

Letak penataan gubahan masa bangunan pada site menganut prinsip geometris yaitu
bentukan yang sesuai dengan arah mata angin, memberi kemudahan dalam perencanaan
dan peletakkan arca-arca pendukung bangunan sccara maksimal, seperti halnya parkir
dan open space.

3. Bentuk Tampilan bangunan.

Material

Analisis :
> Bentuk komposisi bidang kotak-kotak sederhana secara geometris membuat
kesan bangunan yang sederhana, polos, simpel dan efisien dan tampak lebih
modern.
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» Penggunaan material yang bertekstur, bercorak dan warna pada bangunan
dapat memperjelas bentukan geometris pada bangunan minimalis, sekaligus
berfungsi untuk melunakkan bidang-bidang kaku bangunan minimalis,
sehingga memunculkan bentuk yang elemental.

4. Struktur Bangunan.

Elemental - -
Analisis :
Penggunaan strukur bangunan yang dickspos sehingga tampil adanya tanpa ditutupi-
tutupi sekaligus sebagai elemen estetik bangunan, schingga secara keseluruhan
membuat bentuk lebih elemental.

5. Lansekap.

— ' Geometris 2
s A e il wnll

Analisis :

» Permainan pola lansekap yang disusun secara bertingkat mampu memaknai
kaedah linear dan geometris bangunan minimalis, sekaligus dapat berfungsi
untuk merespon akustik ruang luar terhadap bangunan.

> Pemakaian vegetasi yang bertajuk sedang dapat menambah nuansa minimalis
pada lansekap dan tampilan bangunan, yaitu bentuk yang efisien, simpel,
namun berfungsi juga sebagai elemen hijau pada site.
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KONSEP PERANCANGAN

IV.1. Kebutuhan Ruang.

Setelah mengetahui jenis-jenis kegiatan yang akan ditampung dalam suatu wadah atau
bangunan. kemudian dapat diketahui pengelompokkan ruang pada masing-masing kegiatan,
dan kebutuhan ruang serta dimensi ruang yang akan dipakai sebagai dasar komsep
perancangan dan perencanaan.

IV.1.1. Konsep Pewadahan Ruang.

1. Kegiatan Perdagangan

Nama Ruang . Keterangan
1. Retail
- Ruang Manajer Kepala pemasaran Produk
- Ruang Karyawan Kamar ganti, persiapan, dan istirahat
- Ruang Penjualan Tempat produk dijual
- Gudang Tempat penyimpanan produk.
2. Lavatory Toilet/peturasan
3. Kafetaria Tempat istirahat
4. Musholla Ibadah

Entrance §

oo s g pava )
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2. Kegiatan Pengelola.

~ Namaruang = P e '.kéfemﬁgan‘ _
1. angmp Pemimpin uta peru |
2. Ruang Manajer Manajer utama perusahaan
3. R. Karyawan dan pengelola Pengelola seluruh kegiatan
4. Ruang Administrasi Tempat pengaturan keuangan perusahaan
5. Ruang Arsip/data Tempat penyimpanan data perusahaan
6. Ruang Rapat Tempat pertemuan/diskusi
7. lavatory Toilet/peturasan
8. Kafetaria Servis area dan tempat istirahat
9. Musholla Ibadah

» R. Pimpinan  p ¥ R.rapat

R. Manajer & > l::,

T A RS A T gemne]

> Lobby

b R Administrasi | /mg
B R.simpan arsip ‘»M}

3. Kegiatan Perancangan dan prencanaan.

nama ruang Keterangan

1. Ruang Kepala perancangan Pimpinan bagian perancangan

2. Ruang kantor Arsitek Tempat kerja Arsitek

3. Ruang Kantor Desainer Tempat kerja Desaimer

4. Ruang Konsultasi Interaksi dan transaksi dengan konsumen
5. Ruang Rapat Tempat pertemuan/diskusi

6. Ruang studio Tempat proses perancangan

7. Gudang Tempat simpan peralatan dan perlengkapan
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8. lavatory

I Entrance |

T S R Y S I

4. Kegiatan Gallery/Pameran.

Nama ruang ' kererangan

1. Ruang Kepala Bagian Pimpinan divisi pameran

2. Ruang Karyawan Tempat pengelola gallery/pameran

3. Ruang Gallery/pameran Tempat pameran produk

4. Ruang perlengkapan & peralatan Menyimpan fasilitas pendukung pameran
5. Gudang Tempat simpan produk

6. Lavatory Toilet/peturasan
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5. Kegiatan Produksi.
¢ Area kantor

‘.pamaruang

1. Ruang Kepala Bag produksi

e keterangan

Pimpinan bagian produksi

2. Ruang manajer Produkst

Mengelola bagian produksi

3. Ruang Karyawan

Mendukung pengelolaan bagian produksi

4. Ruang Rapat Tempat pertemuan dan diskusi
5. Ruang Administrasi Mengatur kevangan bagian produksi
6. Ruang Arsip/data Tempat simpan Arsip/data produksi

7. Ruang bag perlengkapn dan

Mengelola perlengkapan dan peralatan
¢

Peralatan produksi Guna produksi
8. Ruang Bag penerimaan bahan Mengelola penerimaan bahan baku
Baku produksi
9. Ruang Bag. Pengiriman produk Mengelola pengiriman produk jadi
10. Lavatory Toilet/peturasan.
11. Kafetaria istirahat
12. Musholla Ibadah
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1. Laboratonum Tempat penelitian bahan baku & produk
2. Ruang penerimaan bahan bakua Transit bahan baku produk

3. Ruang Penyortiran dan
Pengecekan bahan baku

Pemilihan dan pengecekan kualitas bahan
Baku produksi '

4. Ruang pengolahan bahan baku Pencampuran bahan baku

5. Ruang pencetakan Proses pencetakan bahan baku

6. Ruang pendinginan Proses pendinginan produk

7. Ruang pembakaran Proses pembakaran produk

8. Ruang Kontrol peralatan dan Tempat pengontrolan peralatan dan
Perlengkapan produksi Perlengkapan produksi

9. Ruang pengwian kualitas produk  Tempat penyeleksian produk jadi

10. Ruang pengepakan Tempat pengepakan produk jadi

11. Gudang Tempat penyimpanan produk jadi

12. Ruang perakitan

Tempat perakitan produk sebelum kinm

13. Ruang persiapan kirim

Tempat pengecekan akhir sebelum kirim

14. Ruang ganti karyawan Tempat persiapan karyawan
15. Lavatory Toilet/peturasan

16. Ruang istirahat Tempat istirahat kerja

17. Kantin Tempat makan dan istirahat
18. musholla Tempat ibadah
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Hubungan antar ruang proses produksi

1V.1.2. Konsep Besaran Ruang.

Berdasarkan pewadahan ruang diatas dapat dihiting banyaknya ruang dan
luasan fungsi ruang yang dibutubkan. Perhitungan didasarkan pada kapasitas ruang
menurut data survey lapangan dan standar Juasan ruang menurut Neufert.

1. Luasan ruang untuk kegiatan perdagangan
Kkapasitas [ Luas(m?} . Jml ruang Luas

1. Retail

» Ruang manajer

» Ruang karyawan
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» Ruang penjualan - 36

» Gudang 5 orang 2 10
2. lavatory 4 orang (Ik) 2 10 2 20
4 orang (prp) 2 10 2 20
3. kafetaria 20 orang L5 30 2 60
4. musholla 40 orang L5 60 1 60

Total lnasan 3440m?
Sirkulasi 20% 688

2. Luasan Ruang untuk kegiatan pengelola.

- Ruang = kapasitas - @ 2 Jmlruang  Luas

9 1 9

1. Ruang pimpinan 1 orang 9
2. Ruang manajer 1 orang 9 9 1 9
3. Ruang karyawan 40 orang 4 160 1 160
4. Ruang administrasi 3 orang 2 6 1 6
5. Ruang arsip/data 3 orang 4 12 1 12
6. Ruang rapat 50 orang 2 100 1 100
7. lavatory 2 orang (Lk) 2 4 1 4
2 orang (prp) 2 4 1 4
8. Kafetaria 10 orang 1,5 15 1 15
9. Musholla 10 orang LS 15 1 15

Total Luasan 334m?
Sirkulasi 20% 66,8
3. Luasan Ruang untuk Kegiatan Perancangan dan Perencanaan.

Ruang Kapasitas ‘w Luas{m®}  Jml 'r'uang © . Lnasx .
1. Rg Kep.pmceng 1 orang 9 9 1 9
2. Ruang kntr Arsitek 5 orang 4 20 1 20
3. Ruang kntr Desainer 10 orang 4 40 1 40
4. Ruang Konsultasi 5 orang 2 10 1 10
5. Ruang Rapat 20 orang 2 40 1 40
6. Ruang Studio 20 orang 5 100 1 100
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7. Gudang - - 12 1 12
8. Lavatory 2 orang (LK) 2 4 1 4
2o0rang (prp) 2 4 1 4

Total luasan 239m*
Sirkulasi 20% 47.8

4. Luasan Ruang untuk Kegiatan Gallery.

‘Ruang : Kapasitas ‘@ Lwas(py’) Jmlruang  Luas

1. Ruang kep.Bagian 1 orang 9 9 1 9
2. Ruang karyawan 10 orang 4 40 | 40
3. Ruang pameran - - 200 1 200
4. Ruang prikpn&pritn - - 20 1 20
5. Gudang - - 15 1 15
6. Lavatory 2 orang (Lk) 1 4
2 orang (prp) 2 4 1 4

Total luasan 292m?
Sirkulasi 20% 58,4

5. Luasan Ruang untuk Kegiatan Produksi.
» Area Kantor.

Kapasitas w Luas{m®y  Jml ruang Luas

1. Ruang Kep.bag 1 orang 9 9 1 9
2. Ruang Manajer 1 orang 9 9 1 9
3. Ruang Karyawan 40 orang 4 160 1 160
4. Ruang Rapat 50 orang 2 100 1 100
5. Ruang Administrasi 3 orang 3 9 1 9
6. Ruang arsip/data 3 orang 4 12 1 12
7. Ruang.bag. prinkpn & 3 orang 3 9 1 9
perltn.
8. Ruang bag. penrmaan 3 orang 3 9 1 9
Bahan baku
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9. Ruang.bag. pengrmn 3 orang 3 9 1 9
Produk
10. lavatory. 4 orang (LK) 2 1 8
4 orang (prp) 2 8 1 8
11. Kafetaria 20 orang L5 30 1 30
12. Musholla 20 orang 1,5 30 | 30

Total luasan 402m?
Sirkulasi 20% 804

> Area Proses Produksi

Ruang Kapasitas Luas{m’3 = Jmlruang = Luas

1. laboratorium 10 orang 50 L 50
2. Ruang Penerimaan 30 orang 100 1 100
Bahan baku
3. Ruang sortir bahan 30 orang 100 1 100
Baku produksi
4. Ruang pengolahan 30 orang 250 1 250
5. Ruang pencetakan 30 orang 250 1 250
6. Ruang pendinginan 30 orang 250 1 250
7. Ruang pembakaran 30 orang 250 1 250
8. Ruang kontrol priltn 5 orang 25 1 25
9. Ruang uji kualitas 30 orang 250 1 250
10. Ruang pengepakan 30 orang 250 1 250
11. Gudang 30 orang 350 1 350
12. Ruang perakitan 30 orang 150 1 150
13. Ruang persiapan 30 orang 150 1 150
kirim

Total luasan 2425m*
Sirkulasi 70% 1677,5
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- Ruang - @ Luastm®)  Jmbruang  Luas

1. Rg ganti karyawan 30 orang 2 60 13 780
2. Lavatory 10 orang (Lk) 2.5 25 13 325
5orang (Prp) 2.5 12.5 13 1625
3. Ruang istirahat 30 orang 2 60 13 780
4, Kantin 200 orang 1,5 300 1 300
5. musholla 100 orang 1,5 150 | 150

Total luasan 2497,5m*
Sirkulasi 20% 499,5

6. Luasan Ruang Untuk Area Servis.
» Ruang Utilitas Produksi.

kapasitas @ Luas(m?® . Jmlruang  Luas

1. Ruang utilitas produksi

% Ruang electrical 2 genzet 30 2 60
» Ruang penghawaan 1 AHU
1 mesin AC 30 1 30
» Ruang plumbing 2 Pompa
2 reservoir 30 2 60
2. Ruang utilitas perdgng
» Ruang electrical 1 genzet 30 1 30
» Ruang penghawaan 1 AHU
1 mesin AC 30 1 30
% Ruang plumbing 1 pompa
1 reservoir 30 30 30

Total lnasan 240m?
Sirkulasi 20% 48
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5 Area penerimaan

© Ruang = kapasitas @

1. Area penerimaan bag

Produksi

> Lobby 20 1 20
> Ruang informasi 9 1 9
» Ruang keamanan 10 orang 1.5 15 1 15

2. Area penerimaan bag.

Perdagangan

> Lobby 42 1 42
> Ruang informasi 9 1 9
» Ruang keamanan 10 orang 1,5 15 1 15

Total Iuasan 110m*
Sirkulasi 20% 22
5 Area parker kendaraan.

kapasitas w Luastm?  Jmi ruang Luas

1. Parkir Area Produksi ) 4 confainer 64 256 1 25
> 6 truk 43 288 1 288
> 12 mobil 8 9% 1 96
5 250 motor 1,5 375 1 375
2. Parkir Area Perdgngn > 10 truk 43 480 1 480
> 50 mobil 8 400 1 400
> 100 motor 1,5 150 1 150

Total lnmasan 2045m?
Sirkulasi 20% 409

Maka total luasan yang dibutuhkan adalah :

(3440 + 688) + (344 + 66,8) + (239 + 47,8) + (292 + 58.4) + (402 + 80,4) + (2425 +
1677,5) + (2497,5 + 499,5) + (240 + 48) + (110 + 22) + (2045 + 409)
= 15631,9m*
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IV.2. Konsep Penckanan Interior Yang Naturalis dan Eksterior Yang
Minimalis
IV.2.1. Konsep Interior Yang Naturalis
Untuk memperoleh suasana ruang yang naturalis dapat menggunakan konsep

perancangan dengan mamadukan elemen-elemen dari alam, sehingga kesan yang
timbul pada suatu ruang akan memiliki karakter yang berbeda-beda.
1. Konsep layout ruang kegiatan perdagangan

Dinding batu alam agar dinding terlihat

alamiah dan dinamis

Fasad ruang batu alam guna menampilkan
kesan mewah dan alami

' Vegetasi guna mengarahkan sirkulasi
= - ruang sekaligus sebagai tata alami
--------------------- hubungan antar ruang

Betu berukuran kecil sebagai pembatas
sirkulasi dan vegatasi, dan menampiftkan
suasana outdoor kedalam ruang

2. Konsep Layout ruang kegiatan pengelola

Penggunaan vegetas] pada
sudut nsang pengeiola untuk
melembutkan kekakuan
sudut ruang serta agar alami

Pemakaian dinding batu alam
agar kemasifan dan kemonotonan
ruang dapat diatasi

Air mancur pada pusat ruang untuk
menambab kesan alami yang mampu
membangkitakan semangat kerja

dan ketenangan pada pikiran

DETAIL
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3. Konsep layout ruang kegiatan Perancangan

Pesnkaian dinding dengan pola

menonjof dan kedatam, dapat menampilkan
SUASAING ruang yang dinamis dan mampu
arsitek

Air terjun sebagai pemisah kegiatan yang
berbeda dapat memberikan penghawaan

yang alami, sejtk dan memberikan rasa

santai, tenang dan menghanyuitkan emosi

DETAIL

4. Konsep layout ruang kegiatan Pameran
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1V.2.2. Konsep Eksterior yang Minimalis.
» Dasar pertimbangan :
¢ Menunjukkan bentuk bangunan minimalis, yaitu bangunan yang bersifat
geometris, garis-garis horizontal atau vertikal
¢ Menunjukkan bentuk bangunan yang polos, lugas, sederhana, fungsional, dan
komapak.
¢ Memunculkan bentuk bangunan dan struktur bangunan yang sepenuhnya

elemental.

» Konsep Perancangan :
¢ Membentuk tata letak bangunan terhadap site dan bentuk gubahan masa

bangunan

Area puast
perdagangan

keramik, yaitu retall,
dan area servis lainnya

e o v ¥ pragalassrigiuepon
{ompat perancangan,seria KONSEP GEOMETRIS

konsultasi

Tata letak bangunan berdasarkan prinsip geometris bangunan minimalis,
sehingga peletakkan bangunan disesuaikan sumbu-sumbu horizontal maupun
vertical, sehingga akan mudah dalam perancangan area pendukung bangunan,
seperti halnya parker dan openspace. :
Bentuk bangunan yang simpel, polos, lugas, kotak-kotak sederhana menguatkan
karakter minimalis dan lebih efisien dalam penggunaan lahan.
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o Intr Jarig natre dok: eXiferr yong IR

o Membentuk bangunan yang geomelris, sederhana, lugas, polos dan kompak
Bentuk bangunan dikonsep dengan memunculkan bentuk-bentuk yang lugas,
polos, sederhana, kompak dan bersifat geometris, yaitu dengan adanya

Bentuk bangunan dikonsep dengan memunculkan bentuk-bentuk yang lugas,
polos, sederhana, kompak dan bersifat geometris, yaitu demgan adanya
bidang-bidang yang polos,sederhana, garis-garis horizontal bangunan
ditampilkan pada garis sky hine bangunan dan bentuk struktur horizontalnya,
sedangkan garis vertical ditunjukkan dengan dinding serta struktur
| vertikalnya.

1‘ o Membuat fasad bangunan yang mampu melunakkan kekakuan bangunan.

»
e =%
frrsgsmasmun®s®?

Untuk melunakkan kekakuan bentuk bangunan dipakai elemen batu alam
schingga bangunan lebih terlihat artistic, selain itu pemasangan batu alam
tetap memakai kaedah geometris sehingga batu alam menjadi hal yang

elemental.
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Batu alam yang tadinya merupakan material tempelan atau ornament pada
dinding. Pada konsep rancangan batu alam digunakan juga pada struktur
dinding bangunan sekaligus sebagai elemen estetika pada bangunan, schingga
memunculkan bentuk yang sepenuhnya elemental.

o Pemakaian material yang ringan, kokoh, efisien.

Pemakaian elemen alumunium guna penghalang sinar matahari pada
bukaan/jendela, karena memiliki karakter yang ringan, kokoh dan tahan lama,
schingga pemakaian material ini dinilai sangat efisien, dan Hlu merupakan
karakter dari bangunan minimalis.

o Pemanfaatan material keramik bekas guna lantai eksterior bangunan.
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Penggunaan material potongan keramik bekas yang disusun mozaik
menampilkan kesan yang dinamis pada lantai, dengan pemanfaatan material
mi menjadi lebih efisien dan tidak memakan biaya yang besar, sechingga
karakter minimalis pada eksterior bangunan semakin jelas.

o Pola lansekap Geomaetris.

X Pola lansekap secara bertingkat
; Iontepltaskan o mrireks
KONSEP GEOMETRIS ‘ , sek m o

Pola lansekap yang disusun bertingkat pada bagian depan site dan pada »’
bangunan menonjolkan prisip geometris dan linear, sekaligus sebgai peredam ‘
kebisingan ruang luar

Pemakaian vegetasi yang bertajuk sedang, memperlihatkan kesederhanaan, !
simpel, serta efisisen namun tetap berfungsi memberikan elemen hijau pada '
site dan bangunan.
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Minimalis, adalah pendekatan desain dalam arsitektur yang lebih mengedepankan
bentuk desain yang lugas, polos, sederhana, kompak, efisien, serta fungsional

Karakter bangunan minimalis :
- Desain yang simpel, kotak-kotak, atau lurus-lurus saja

-4 bentukan dan gubahan masa yang geometrs.
~H& Garis bidang lurus-iurus, terlihat kaku, dengan titik pertemuan yang menyudut.
~={& Material yang diolah dengan jujur, efisien, kokoh dan tampil apa adanya.

-8 Desain dengan sedikit ornamen, ukiran, dan pernak-pernik.

- Wama bangunan yang sederhana

Bentuk gubahan masa pada pusat per-
dagangan material batu alam dan keramik
di yogyakarta ini memakai mengadopsi
bentukan geometris, untuk menimbulkan
karakter minimalisnya.

A

Bentuk masa dengan memakai konsep :
kotak-kotak yang simpel, yang disusun |
secara acak, namun tetap pada kaedah
geometris, sehingga masa tidak terlihat
monoton

Transformasi

Bentukan kotak-kotak yang telah
mengalami penambahan serta pengurangan <«
menjadikan bentuk masa yang lebih

dinamis,dan tetap pada konsep geometris

Dengan bentuk masa yang geometris
dapat memudahkan dalam hal penem-
patan elemen-elemen interior pada
bangunan, dan lebih efisien, sehingga
karakter minimalisnya semakin kuat




Sungai dengan skala kecil
dengan bentangan kira-kira
1meter.

Pada sisi selatan
site merupakan
bangunan indus
tri garment

(82

Pada sisi barat lokasi site masih

merupakan daerah persawahan

dan perkebunan

Jp— Jalan persawahan dengan
= ! bentangan kira-kira 2 meter

¥
3
2

Pada sisi utara
mefupkan daerah

persawahan dan
perkebunan

Jalan magelang kmn 18
margorejo, sleman
yogyakarta

L —» Pada sisi timur lokasi site

merupakan bangunan industri
yang terdii dari industri besi
tempa dan industri batako.
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Peletakkan massa bangunan dengan
prinsip geometris akan mempermudah
dalam hal penempatan dan perancangan
area pendukung bangunan, seperti hainya
parkir dan openspace.

.

GEOMETRIS

L
Tata letak massa bangunan pada site didasar
kan pada prinsip-prinsip geometris yaitu salah
satu karakter dari desain minimalis, sehingga
peletakkan bangunan disesuaikan sumbu-
sumbu vertikal dan horizontal,

Kegiatan produksi diletakkan

dibelakang bangunan utama -~

atau 1auh dari jalan guna mengu'
Parkir serta area sirkulasi dan rangi kebisingan akibat proges

bongkar muat guna proses pe-  Produksi

ngiriman barang atau produk i
yang akan dipasarkan ‘,

5

Ruang servis atau ruang pen-
dukung kegiatan perdagangan
batu alam saperti halnya
favatory, kartin dan musholla

Fungsi kegiatan perdagangan
material keramik yang terdiri 4
dan retait-retail.

Area parkir guna pengunjung
diletakkan didepan memberi-
kan kemudahan dalam hatl
keluar masulnya kendaraan
karena berdekatan
dengan jalan utama
""""" Hall pada pusat pel'!lagangap— Fungsi ruang gallery diternpatican di dekat hall
guna tempat informati, loegé- akan menarik pehgunjung untuk melihat pameran
tan dan sarana penyambulan terdebih dahulu sebelum ke pusak perdagangan
bagi para pengunjung. dan diletakkan didepan agar mudah akses peng-
gunaannya, baik dan walktu dan jenis parmerannya
|
" i
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- Zona privat

Zona privat

Zona privat

QEB@_. Zona semi privat
K _0}-' Zona publik »
23 o—= Zonapubli
«i"¥ oi—s Zona publik
¢~ yer—= Zona semi publik
D o+—s Zonaprivat ’j
% ot—s Zona publik
oi—s= Zona publik 7 !/
“ Uara |
D o—a Zona publik |
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Jalur sirkulasi guna kendaraan bongkar muat
seperti truk container dan lainnya, di buat de-
ngan area sirkulasi yang dapat digunakan un-
tuk berputamya kendaraan, dan jelur ini dikhu-
suskan untuk kendaraan guﬁa pengiriman ba-

Jalur sirkualsi guna kendaraan penyalur
bahan baku guna industri, di bentuk agar
kendaraan dapat berputar balik setelah
selesai bongkar muat dan sehingga ja-
{ur sirkulasi yang terbentuk 2 arah

$

‘rang a 1]
P
:
i A T
E I A~~‘; . o®
N g i £l
2l H :
Jalur sirkulasi angkutan - '
barang penjual dipisah ————
dengan parkir kendara- ' )
an pengunjung, dan di- ;
buat dua arah guna s
dalam pencapaian serta :
bongkar muat barang | :
yang.akan dijual. ) :
L 3
‘ '
»

_____

Jalur sirkulasi dua arah dengan

--» bentangan yang lebar sekitar 8-10

meter yang berada pada Ji.Magelang
KM 16 Margorejo, sleman, Yogyalkarta.

W Ry
S e

. fﬂc@p
Jalur sirkualsi kendaraan guna karyawan
dan staff dipisah dengan parkir kendaraan
pengunjung, dan entrance sera pinfy kelu»
armmmz,m

rakan aiar lebih mudah, o

N,
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Bentuk dasar kotak-kotak yang simpel, polos,

jujur, dan lugas. yang disusun berdasarkan

s OFiNSIp geometris, baik itu garis-garis secara

vertikal atau horizontal memperkuat tampilan
bangunan pada pusat perdagangan material
batu alam dan keramik ini.

Geometris

Bentukan kotak yang disusun
secara repetisi dan dibuat agak

menonjol dari dinding bangunan _
mempertegas bentuk si C e
secara vertikal dan menunjukkan
pergerakan bidang secara linear,

yang sekaligus berfungsi sebagai

bukaan pada bangunan tersebut

Fasade bangunan pada pusat perdagangan
material batu alam dan keramik ini dibentuk
dengan menggunakan bidang kotak seperti
gapura yang berskala besar, guna menjadi
sebuah penanda entrance pada bangunan,
sekaligus sebagai ciri khas atau point of view
pada tampilan bangunan, sehingga bersifat
monumental.

¥

Pada skyline bangunan dibuat dengan
adanya permainan ketinggian dimensi
wujud bangunan, sehingga tampilan
bangunan akan terfihat lebih dinamis
dan tidak monoton, serta bentukan garis
vertikal dan horizontal yang simpel akan
terlihat lebih jelas.
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Pada bagéta,n lantai
selasar luar bangunan,
material yang dipakai
menggunakan potongan
keramik bekas yang di-
susun dengan pola
mozaik menampilkan
kesan yang dinamis pa-
da lantai, sehingga lebih
efisien dalam biaya, dan
dapat memperjelas
karakter minimalisnya.

Pemakaian maierial kaca yang lebar pada bangunan. Selain
berfungsi sebagai bukaan, juga berfungsi untuk memperiunak
kekakuan pada bangunan minimalis, karena kaca memiiki
karakter yang ringan, sederhana dan modern.

Pemiakaian material alumu-

nium yang berfungsi sebagai
penghalang atau shading
sinar matahari pada bukaan/
jendela, mermiliki karakter yang
ringan, kokoh dan tahan lama,
sehingga akan lebih efisien
dan minimalis.

R [

! Pada bagian entrance bangunan memakai |
; shading yang terbuat dari plat beton yang |
; disusun secara sederhana tanpa adanya |
! ukiran, omamen-omamen, sehingga tedi- |
i hat lebih simpel. Dan itu berfungsi sebagai :

- pelindung bagi pengunjung yang akan
: masuk kedalam bangunan

Pada bagian fasade bangunan, material
yang dipakai yaitu menggunakan batu atam
jenis batu candi atau batu kal dengan skala
besar, sekaligus berfungsi‘ sebagai struktur
fasade tersebut,dan juga sebagai elemen
estetika pada bangunan sehingga material
tersebut benar-benar elemental.

Pada sisi bag:an tampilan bagunan
fainnya, dugunakan material batu
alam dengan jenis batu salagedang
atau batu susun sirih yang disusun
dengan kaedsh geometris, secara
sejajar baik vertikal maupun horizon-
{al, dan diberi coating,agar awet, se-
hingga material tersebut dapat melu-
nakkan kekakuan pada bangunan
minimalis.
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Pada fungsi bangunan guna produksi pada strukfur
atapnya memakai strukiur rangka bajaltruss yang
Pada bagian entrance bangunan produksi, diekspos keluar, sehingga selain sebagai struktur
struklur yang dipakai guna melingkupi fung- juga dapat menjadi daya tarik bangunan atau me-
si tersebut yaite memakai struktur rangka nambah kesan estetik pada bangunan
yang dikombinasikan dengan strukiur kabel
selain sifatnya yang ringan, kokoh dan efisien
juga dapat memperkuat karakter estetik
bangunan industri tersebut.

Wama adalah atribut yang paling menyolok membedakan suatu bentuk dari Ilngkungannya
wama juga mempengaruhi bobot visual suatu bentuk. Wama pada desain bangunan minimalis
cendarung memiliki komposisi warna yang sederhana tanpa adanya pemakaian warns yaig
aenderung eadarhana dan lidak terialu mencolok pade seatiap hidang atau desain hangunarn.

Warna abu-abu kehitam
an ini menggambarkan

suatu kekuatan atau ke
kokohan pada suatu ba
ngunan minimalis.

Wama abu-abu pada ba- i Warmna abu-abus kekuningan Wama kuning kecokiatan
ngunan membearikan kesan ! membérikan kesan tanang menggambarkan sifat yang
menenangkan dan keseder. «—— dan menyenangkan.sehingga bebas, ceria, sehingga da-
hanaan pada bangunan dalam satu bangunan memili pal menambah kexnenarikan
dengan gaya minimalis. ki fungsi yang ganda. pada bangunan minimalis




Penggumaan rumput gajah mini guna penghijauan pada open space
pada site dipilih karena memiliki sifat yang minimalis, yaitu dengan
pemakaian rumput gajah mini akan lebih efisisen dalam hal perawa-
tap dan pemangkasan, karena rumput ini cenderung tumbub mele-
bar kesamping bukan keatas, dan juga hanya perlu dipangkas 2 tahun
sakali, selain akan mempeéerindah site juga bersifat efisien.
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Peletaidan vegetasi pada site st perda:
gangan digunakan pota Zigzay sehinaga tim
bul adanya irama pevgerakan secara inear
yang membuat view pada sha tariihat lebih
dinamis dan tidak monoton.

L Pemakaian material batu alam dari jenis batu kali atau batu templek
yang memiliki karakter yang keras dan kuat, yang dipercleh dengan
P nfaatan pecahan batu terseébut yang sudah tidak terpakai lagi
1§ pada area parkit kendaraan pengunjung. membuat kesan minimafis
dan ada unsur naturalisnya juga.

Pola lansekap yang disusun bertingkat pada bagian sisi depan, betakang dan -

samping site, menonjolkan prinsip minimatis yaitu pofa disusun secara geomet-

ris dan linear, sekaligus juga berfungsi sebagsi peredain kebisingan ruang huar

» atau akustik ruang dalam site dan menambah kesan dinamis pada lansekap
bangunan.




Pengendalian limbah pada industri keramik terbagi menjadi dua kategori limbah yang dihasilkan,
sehingga penangannannyapun memiliki sistem yang berbeda pula, adapun limbah yang dihasil
kan yaitu :

£1 limbah padat, yaitu berupa potongan-potongan keramik yang tak terpakati

-£] limbah cair, yaitu berupa cairan-cairan yang berfungsi sebagai bahan campuran pembuatan
keramik, dan juga limbah dari cairan finishing keramik tersebut.

Kolam pembuangan limbah 1
Kolam pembuangan limbah 2
Kolam pembuangan limbah 3

Pengendalian limbah padat berupa potongan
potongan keramik atau keramik yang tidak

layak uji yaitu dapat diangkut dengan kendaraan
pengangkut yang kemudian akan diolah lebih fosy
lanjut atau diproses untuk pembuatan keramik -

dengan pola mozaik Kolam pereésapan
} . Pengendalian limbah cair ditakukan dengan cara mem
dmmniis =, Pola sirkulasi angkutan berikan kolam limbah yang terdiri dari beberapa tahap
R limbah padat dalam pengolahannya agar Embah cair yang dihasitkan
dapat diresapkan atau dapat digunakan sebagai air bersih.
4 Sedangkan kolam tersebut juga didesain tertutup untuk

keamanan dan dampak dari bau Embah tersebut.
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Penggunaan material dinding yang

dapat meredam kebisingan akibat

mesin dan peralatan produksi dapat
meningkatkan kenyamanan bagi lingkungan
sekitamya.
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Penggunaan matenrial batu alam
yang berskala besar dan berpori-
pori rapat pada bagian dinding
berfungsi sebagai peredam kebisi-
ngan pada ruang produksi, selain
itu juga dapat menampilkan kesan

alamiah

Penggunaan papan gipsum
apertura dengan model pattern
dan perforasi, dapat memberi-
kan daya serab frekuensi yang
tinggi pada bangunan, sehingga
kebisingan dapat dihitangkan

- . - = AN
AVAVAVAVAVAVAVAY.

A

¥

Frekuensi kecil

-
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Penggunaan struktur lantai khusus pada bagian peletakkan
mesin produksi, yaitu dengan meletakkan mesin tersebut
pada landasan yang berpegas atau distas landasan khusus
dapat mengurangi efek getaran dan kebisingan yang dapat
berdampak buruk untuk bangunan dan lingkungan sekitar.

Penggunaan barier berupa permainan ketinggian lahan
yang dikombinasikan dengan pemakaian vegetasi
dengan skala kecil dan besar selain memperiihatkan
kesan linearitas dan geometris pada site bangunan juga
berfungsi untuk mengurangi kebisingan bangunan
industri.

(o)




Pada kolom koridor dikombinasikan
dengan pemakaian material batu
paras, guna menghilangkan keka-
kuian pada kolom tersebut

&

Ditengah-tengah koridor diberikan tanaman
jenis “sikas” selain mempertegas nuansa
naturafis ruang koridor, juga berfungsi seba-
gai pembatas ruang, yang sekabgus juga da- |

;
!
i
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Pada bagian entrance retail diberni-

kan penonjolan bidang guna pene- |

gasan, serta diberi material batu

candi sehingga terkesan kokoh dan |

megah.

pat dimanfaatkan guna tempat duduk.

Atap pada bagian ruang koridor meng-
gunakan material skylight, selain ber- |
fungsi sebagai pencahayaan agar tam- "
pak lebih alami, juga untuk penyinaran |
terhadap tanaman datam ruang. |

@

Pada sisi dinding luar ruang retail di
berikan elemen tanaman bambu cina
yang ditanam secara sejajar dan di-
lengkapi dengan hiasan batu koral
pada bagian bawahnya, guna mem-
berikan arahan sirkulasi.

3

¥

Penutup lantai antar retail digunakan
material batu alam dengan jenis batu
kali atau batu lempengan, guna mem-
perkuat karakter alami pada ruang, se-
kaligus sebagai point of interest ruang
tersebut.

Padaibagian lantai selasar ruang retail

¥
Sedangkan pada bagian lantai batu kali |
tersebut dikomposisikan dengan keramk

>

menggunakan lantai keramik dengan

" jenis glossy/kilap, bercorak batu alam

agar lantai terkesan mewah namun te-
tap alami.

dengan tekstur kasar yang dibentuk seca- |
ra melengkung, untuk menambah kedina- |

misan pada ruang dan menghilangkan
perasaan jenuh pengunjung.




Pada sisi dinding belakang ruang retail, dinding
ditapisi dengan menggunakan material batu
alam susun sirih, dan ditambah permainan ligh-
ting pada bagian bawahanya, untuk memperje
las karakter alami batu alam tersebut.

Celling atau penutup atap pada ruang retail '
dibuat dengan membentuk cefling agak dibuat |
menonjol keluar dengan bentukan kotak yang

dibagi dalam beberapa bagian dan pewarnaan
yang alami guna menghitangkan kemonotonan.;

4

Pada sisi celfing didalam ruangan retail -
. diberikan tanaman gantung dengan je- .
i nis skindapsus, selain untuk memperli- :
" hatkan kesan naturalis, juga berfungsi .
untuk melunakkan balok-balok. :

—

Pada bagian dinding didalamrauang |
retail, pewarnaan/cat yang dipakal

Pada penutup lantai diruang retait meng- -

—

7

g

gunakan lantai keramik dengan komposi-

s lantai jenis glossy dan doff yang disu- ditonjolakan dt;n disusun I;ecar: : : pel pada d'gm&,: cRberd frame dan |
sun secara hotizontal dan vertkal guna | Giagoanal pada dinding membuat din- | - Peiolicn SRR ARt Reen | !
mendapatkan kesan lebar dan mengara ding ruang agar tampak lebih dinamis . | i untuk membedaian dan |
kan pandangan pada satu fitik. ; 1)1 pengunjung ont 2aasan il |
S SENE— enis material yang dijual. |

4

: Produk dijual dengan diletakkan ditem- |

T

Produk yang dijual dan ditawarkan dengan
peletakkan pada bagian lantai, agar kapa-
sitas barang yang dijual dapat lebih banyak
ditempatkan pada ruang retail tersebut, dan
memberikan keleluasaan pengunjung dalam

memifih dan melihat produk.

daya tarik bagi pengunjung.

Peletakkan produk dengan cara menggantung-
kan pada rak atau menaruhnya pada rak-rak
khusus, memberikan kesan penyajian yang eks-
klusif dan tertata rapi, sehingga akan menjadi
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Permainan bentuk kotak yang dilubangi pada bagian
dinding, dengan bahan darigips untuk pembentuknya,
menimbulkan kesan dinamis pada dinding gallery, di-
tambah dengan pencahayaan didalamkotak tersebut
terihat lebih modem, sekaligus berfungsi sebagai
wadah produk yang dipamerkan

Celling atau penutup atap pada ruang gallery dibuat
dengan bentukan kotak namun hanya pada bagain
tepi dinding, yang juga diberi pelubangan pada ba-
gian tengahnya dan dibesia wama yang berkesan
ceria, guna menghilangkan kemonotonan pada ba-
gian celling, sekaligus sebagai wadah pencahayaan

A

Pada dinding belakang ruang gallery/ruang
pemeran, diberikan unsur tanaman yaitu be-
rupa hiasan dar ranting-ranting kering yang
disusun sejajar dan menempel pada dinding
guna menambah kesan natural namun ada

Pada bagian dinding atas diberikan corakdan

pambagian wama dengan garis vertikal, mem |
" buat kesan ruang febih tinggi, permakaian war- |
- na yang digradasikan dan warmna-warna yang ¢

bersifat naturalis menampilkan kesan lebih

kaedah minimalisnya juga

variatif dan ekspresif.

diperkuat dengan cahaya spotlight, sehingga

{ ngan taman kering dari batu koral sikat seba
! gai aksen tambahan alami dan pembatas
Zona pengamatan pengunjung.

¥
Sisi dinding bagian bawah didesain dengan
memberikan lapisan batu susun sirih yang

mempertegas tekstur dan corak naturalisnya,
dan pada bagian bawahnya dilengkapi de~

¥

Elemen air pada ruang pamer berfungsi sebagai |
elemen pembatas antara zona pamer yang satu
dengan yang lainnya, sekaligus sebagai pelembut '

bidang-bidang kaku pada ruang pemeran tersebut :
dan juga dengan adanya kolam air dapat menam- |
bah suasana naturalis dan suasana yang sejuk

¥

>

Produk yang dipamerkan dengan meletakkan
ditengah ruangan, menjadi suatu bagian yang
terpuset dengan dukungan material lantai di
sekitamya yang memperjelas produk tersebut
sehingga akan menarik pengunjung untuk me
fihat produk tersebut.

ScHel

> i o

Lantai terbuat dan keramik dengan jenis wama
corak, dan tekstur yang alami dan disusun seca-|
vertikal dan diberi batas antara kenmik satu dan
lainnya sehingga agak terpisah, guna mempear-
jelas sirkulasi yang linear dan guna mengarali-
kan pengunjung, agar tampak lebih dinamis dan
kreatif.




Pemakaian air terjun yang didesain secara seder-

hana dan dikombinasikan dengan pemakain mate-

riat batu marmo dan diberi frame dengan penggu-
naan batu pacitiroso, sehingga dengan air terjun
dapat memberikan penghawaan yang sejuk,dan
memberikan rasa santai, menghanyutkan emosi.
Dan my mberikan kesan tenang serta alami.

' Pemaﬁmgan dmdmg yang tarbuat dan berbaga

macam jenis batu alam, sepesti batu palimanan,
batu paras dan babu granit yang dikombinasikan
menjadi satu dan dibuat dengan pola yang tidak
teratur ada yang menonjol dan masuk kedalam,
dapat membangkitkan daya imajinatif para
arsitek dan dinding terfibat lebih dinamis.

ruang perancangan tersebut.

Penggunaan tanaman pelem kipas yang menga-
pit air terjun menambah kesan alami serta guna

melembutkan kekakuan material batu alam terse
but dan akan dapat menjadi point of interest dari

tidak terihat monoton.

Pada bagian celling dibuak dengan bentukan
bidang-bidang horizormtal dan vertikal yang

dibuat secara bersilangan akan memberikan
kesan luas pada ruang serta celling ruangan

Pemakaian lantai parket pada ruang konsultasi
yang disusun secara geometris memberikan
kesan yang alami pada ruang serta dapat men-
ciptakan suasana ruang tampak lebih hangat
dan elegan.

!

Pemakaian batu koral sikat atau batu kolang
kaling, dapat berfungsi sebagai taman kering
sekaligus untuk menambah kesan alami pada
pada kolam dan juga sebagai pembatas antara
kolam dengan lantai ruang.

Penngunaan kolam yang mengalir akiibat dari
| efek air terjun yang jatuh dan suara gemercik
> . air dapat membantu dalam terapi psikologis

berbeda.

3

F

serta dapat meredakan emosi dan stres para .
arsitek dan desainer, Kolam juga berfungsi se-'
bagai pemisah antara fungsi kegiatan yang ‘

¥

F

Permainan beniuk kotak yang dilubangi pada bagian '
dinding, dengan bahan darigips urduk pembenmknya,,‘
menimbulkan kesan dinamis pada dinding gallery, di—

tambah dengan pencahayaan didalamkotak tersebut |
terlihat lebih modem, sekaligus berfungsi sebagai

wadahproduk yang dipamerkan




Dengan adanya bukaan yang berorientasi keluar pada bangunan
pusat perdagangan, membetikan suasana alami ruang luar untuk
masuk dan dapat dirasakan oleh pengunjung, sehingga ruang
koridor pada retail akan terasa lebih luas dan natural
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Konsep bukaan dengan membesikan unsur air yang mengellingi
area taman dalam, yang berfungsi sekaligus sebagai terpat duduk
atau istirahat bagi pengunjung menghadirkan suasana sejuk, tenang,
dan santai. Sehingga kesan naturalisnya benar-benar tampak.

Bukaan pada hall berupa taman yang meng-
hubumngkan ruang luar dengan ruang dalam
semakin mempertegas kesan alami pada
bangunan.

Dengan memberikan konsep kolam
pada bukaan retail penjuatan batu
alam akan menimbulkan kesan
rekveatif dan natusal kedalam kosidor

-szass [ dan mampu membesikan penghawa-
an yang sejuk pada nuang.
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Pemakaian vegetasi atau taman peda bagian bukaan
depan retail atau reang antara retail-retail memberikan
kesan natural apabila difihat dari dalam retail tersebut
dan sekakgus sebagai unsur dinamis atau pendukung
produk yang dijual.

B

¥
Adanya tanaman dalam kotidor uang retail, berfungsi sebagai pemisah
antara ruang retail dan juga sekafgus berfungsi sebagai pengarah perge-
rakan pengunjung didalam koridor, serta mampu menambah kesan natural
pada koridor ruang retail
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PUSAT PERDAGANGAN MATERIAL BATU ALAM DAN KERAMIK DI YOGYAKARTA

Penekanan pada citra interior yang naturalis dan  eksterior yang minimalis
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Pengolahan gubahan masa dengan tetap mempertahankan unsur geometris yaitu
tetap beronentasi pada sumbu verikal dan horizontal, sehingga dalam pengem

Penzoningan area industri diletak-
kan pada bagian belakang site -
bangunan, dengan tujuan untuk
mengatasi masalah kebisingan

dan privasi kerja karyawan.
Penzoningan area parkir truk
pennyalur dan pengangkut ba-

rang dipisahkan dengan tujuan -«
agar tidak terjadinya crass antar
kendaraan dan demi kelancaran
sirkulasi.

Penzoningan area kerja karyawan «
diletakkan ditengah site guna peng-
hubung kegiatan yang lain
Penzoningan area perdagangan  —
diletakkan di bagian depan bangu-
nan guna kemudahan pencapaian
pengunjung dan sarana promosi
Penzoningan area parkir kendara-
an pengunjung berada didepan

site guna kemudahan pengunjung
dalam menempatkan kendaraannya
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PUSAT PERDAGANGAN MATERIAL BATU ALAM DAN KERAMIK DI YOGYAKARTA

Penekanan pada citra interior yang naturalis dan  eksterior yang minimalis

SITEPLAN |

Pengolahan site pada lahan yang
telah ditentukan tidak mengalami
banyak perubahan dalam hal luasan
site maupun luas site yang terbangun
yaitu sebagai berikut :

luas site : 26.300m2
luas site yang terbangun : 11.764m2

begitu pula dalam hal pembagian
blok area kegiatan, yaitu sebagai
barikut :

BLOKA : bangunan perdagangan
terdiri dari 2 lantai.

BLOK B : bangunan produksi. Yang
terdin dan 1 lantai

BLOK C : bangunan perkantoran
yang terdiri dai 2 lantai.

Adapun perubahan yang ada pada perencanaan siteplan adalah peruba penempatan
serta jumlah (kapasitas) area pendukung, seperti halnya parkir, yaitu yang terdiri dari
parkir mobil pengunjung, parkir motor pengunjung, parkir mobil karyawan, parkir motor
karyawan, dan parkir truk pengangkut barang serta penyalur bahan baku.

—» Adapun alasan perubahan posisi dari parkir karyawan adalah guna lebih memu «—
dahkan dalam hal pencapaian kearea kantor dan juga untuk memaksimalkan ‘
kebutuhan parkir, selain itu juga guna kemudahan akses ke area perdagangan
dan produksi, sedangkan adanya pengurangan dan penambahan kapasitas par-
kir adalah untuk pengalokasian area parkir yang sangat dibutuhkan dan tidak.

t

Adapun perubahan kapasitas parkir

sebagai berikut :

1. Parkir mobil pengunjung, awal
55-akhir 50 mobil.

2. Parkir motor pengunjung, awal
122-akhir 116 motor.

3. Parkir mobil karyawan, awal
32-akhir 23 mobil.

4. Parkir motor karyawan,awal
200-akhir 135 motor.

5. Truk pengangkut barang,

6

awal 12-akhir 9 truk.
. Truk penyalur bahan baku
awal 5-akhir 4 truk.
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JUSAT PERDAGANGAN MATERIAL BATU ALAM DAN KERAMIK DI YOGYAKARTA

Penekanan pada citra interior yang naturalis  dan  eksterior yan,, mmnnahs

DENAH (perdagangan)

hlantai satu tidak banyak mengalami perubahan, hanya adanya penambahan
posisi dari retail area, hal ini dilakukan guna memaksimalkan area yang dapat
'serta agar orientasi dari retail-retail tersebut dapat langsung ke openspace.
sisikan pada sisi bangunan, dan adanya pembagian area antara retail dan open

¢ . Space dimaksudkan agar retail
i o~ HE tersebut dapat langsung meng-
H S s i arah pada ruang luar sehingga
} . 'f kesan naturalis semakin kuat,
il = ¥ » Perkantoran selain itu juga terdapat area
Lavatorye— H i | © o Gallery bersantai, berupa gazebo dan
P e ¥ ' U ! e 1 Retail area | kolam air guna menambah ke~
ot = E Open space/ san natural dan memberikan
ot area santai suasana sejuk dan mkreat:fba—
ol . gi para pengunjung. A_rea ini
H i terbagi menjadi 2 bagian yang
;f A { dibentuk secara balance, gué\:
ol — b = : mendapatkan bentuk linear dan
:I FEEETT3 - = bee I geometris pada bentukan denah
P R R A i < O
‘ = DENAH | ANTAI
DENAH LANTAI 1
At it j
Pada denah lantai dua pusat T e -HE |
perdagangan hampir sama de- = s, 2k ‘
komposisi ruang pada lantai satu i - N ¥ Peskantoran
dan tidak banyak mengalami pe Lavatorye— $ ik I
rubahan,hanya dari segi fungsi H Gate s 8 studio |

' ruang tersebut, retail tetap men- | o7
dominasi setiap bagian ruang,

dan berada pada sisi dari bangu
nan, adanya food court pada sisi

3
;
1

-

berikan bukaan yang lebar, guna
memberikan kesan luas dan agar
retail-retail tersebut tetap dapat

& 3’1‘7&&" T“TL

of
[
[og
| belakang bangunan dan juga di °!
ot
o+

Jorm i o e}

mengacu pada konsep naturalis, 3 * TTT ) r—;gg% :
karena dapat langsung mengarah ———
keluar bangunan, selain itu juga :

food court dapat digunakan sebagai area bersantai sekaligus pengunjung dapat menik
ruang luar dan juga kolam air yang ada pada lantai satu, sehingga secara tidak Iangsung
dapat memberikan kesan naturalis bagi para pengunjung. Selain itu adanya void pada
sar guna menghubungkan visualisasi terhadap ruang dibawahnya.
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YUSAT PERDAGANGAN MATERIAL BATU ALAM DAN KERAMIK DI YOGYAKARTA

?enekanan pada citra interior yang naturalis  dan  eksterior yang minimalis

DENAH (industri)] ”

. Area produksi *——
Area penyimpanan e——;

Area perakitan e—-

8F PNt
0—’» E nf?fg.ff -
Q?*.} e L
1
eJ(
o}
G—r
P
&8
Area pengolahan bahan baku ¢———— ———a Lavatory, ruang ganti dan

ruang istirahat karyawan

Denah pusat produksi tidak banyak mengalami perubahan terutama dan segi bentuk
gubahan masa, yaitu tetap mengacu pada bentukan yang berorientasi pada unsur

unsur geometris, dengan bentukan “L” memperkuat garis secara vertikal maupun ho-
rizontal. Bentukan “L” juga dipilih guna mendapatkan kelinearitasan kegiatan didalamnya
sehingga tahapan atau proses produksi dapat terlihat dengan jelas dan juga guna me-
misahkan antara bahan baku dan barang jadi agar tidak terjadi crass sirkulasi.

Perubahan yang ada hanya pada jumlah lavatory guna karyawan, yaitu menjadi lebih

sedikit, hal ini dilakukan karena guna meminimalisirkan fungsi ruang yang dinilai terlalu

berlebihan, yang akan berdampak pada segi ekonomi dan pemeliharaan bangunan.

Adapun perubahan kapasitas yang terjadi adalah sebagai berikut :

lavatory pria: asum_si pengguna 200 orang Lavatory wanita : ?(s)gmn»gguna:
kapgsntas awal 40_ kamar mandi kapasitas awal 16 kamar mandi
sehingga 200/40 = 5 orang/kamar sehingga 100/16 = 6 orang/kamar

kapasitas akhir 28 kamar mandi kapasi . ‘ ‘ "
. . pasitas akhir 14 kamar mandi
sehingga 200/28 = 7 orang/kamar sehingga 100/14 = 7 orang/kamar -
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’enekanan pada citra interior yang naturalis dan  eksterior yang minimalis

SIRKULASI

Sirkulasi pada site bangunan terdiri dari sirkualsi guna kendaraan pengunjung, sirkulasi

kendaraan guna karyawan, sirkulasi guna truk angkutan barang baik guna perdagangan
juga guna penyaluran bahan baku, sirkulasi guna truk container atau pengiriman produk
jadi, dan sirkulasi guna pejalan khaki.

Sirkualsi Kendaraan Pengunjung

sirkulasi kendaraan pengunjung baik itu mobil serta motor terletak pada sisi timur site atau pada bagian
depan bangunan perdagangan, yang diatur secara linear, sehingga sirkualsi yang tercipta mesupakan sir-
kulasi satu arah, entrance serta jalan keluar bangunan dipisah, hal ini dilakukan agar tidak terjadi crass
antar kendaraan, dan juga kelancaran sirkulasi.

Sirkualsi Kendaraan Karyawan e ——

untuk sirkulasi kendaraan karyawan terletak diantara bangunan perdagangan dan bangunan mdustn atau
ditengah site, yang diatur dua arah, sehingga kendaraan dapat masuk dari sisi utara maupun sisi selatan
dan juga dipisah dengan sirkualsi pengunjung untuk memudahkan sirkualsi dan membedakan area privat.
Sehingga sirkulasi yang dipakai jenis sirkulasi linear.

Sirkualasi Truk Angkutan barang dan Penyalur bahan baku.

Sirkulasi untuk truk angkutan barang guna pedagang terletak pada sisi barat atau belakang bangunan per-
dagangan dan pada sisi utara,sirkulasi diatur dua arah, sehingga truk dapat masuk melalui pirntu sisi utara
maupun sisi selatan, sedangkan untuk truk penyalur bahan baku terletak pada sisi utara site, dan diatur
dengan kendaraan harus berpuatar untuk berbalik arah.

Sirkulasi Truk Container pengangkut Produk Jadi.

Sirkulasi truk container terletak pada sisi selatan site dan kendaraan harus berbalik arah untuk keluar, sir-
kulasi dipisah dengan truk penyalur bahan baku guna kelancaran sirkualasi truk yang tergolong besar, dan
guna menjelaskan jalur proses produksi, mulai pengolahan hingga perakitan.

Sirkulasi Pejalan kaki

sirkulasi pejalan khaki terdapat disetiap sisi-sisi bangunan, hal ini guna memudahkan dalam hal pencapaian
dan guna mengatasi masalah keamanan bagi pejatan khaki.
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’enekanan pada citra interior yang naturalis dan  eksterior yang nmnma]ls
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Sumber Air Bersih

sumber air bersih yang ada pada site diletakkan pada setiap lokasi lavatory berada, namun
juga ditempatkan jauh dari sumber air kotor maupun limbah produksi, hal ini dilakukan agar
sumber air ini tidak tercemar oleh air kotor tersebut, sumber air bersih ini terdiri dari pompa
air (3buah), bak penampungan (3buah) dan pipa yang terhubung pada setiap lavatory.

Sumber Air Kotor

pusat pembuangan air kotor terletak didekat dengan lavatory, guna keefisienan dalam pema
kaian pipa, serta diletakkan diluar bangunan agar pencemaran akibat bau yang tidak enak
dapat mudah hilang, serta agar mudah dalam pengecekkan atau perawatan, sumber air ko-
tor ini terdiri dari septictank (4buah), sumur peresapan (4buah), bak kontrol serta pipa yang
terhubung pada setiap lavatory.

Pembuangan Limbah Industri.

Pembuangan limbah akibat proses produksi terdiri dari limbah cair dan limbah padat, untuk
limbah padat berupa sisa-sisa keramik yang gagal uji kualitas dapat diatasi dengan lang-
sung diangkut dengan truk untuk dijual atau diolah kembali menjadi keramik jenis mozaik,
sedangkan untuk penanggulangan limbah cair berupa limbah kimia atau air kotor dapat dia
tasi dengan membuat tiga bak penampungan untuk diolah kedalam tiga tahap, hal ini dilaku
kan agar limbah yang telah diolah benar-benar sudah steril yang kemudian akan diresapkan]
ke sumur peresapan
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?enekanan pada citra interior yang naturalis dan  eksterior yang minimalis

TAMPAK (perdagangan)

mnm-_-ﬂsu-ﬂﬂnnaauu--u-ﬁ-n*.

Geometris

Bentukan fasade bangunan atau tampak pusat perdagangan tetap mengacu pada kon-
sep awal yaitu bentukan kotak-kotak simpel, simpel, polos, jujur dan lugas yang berda-
sarkan prinsip geometris, hanya mengalami perubahan pada bentukan fasade bangunan
yang terlihat lebih modem minimalis baik dari segi entrance, atap bangunan dan juga
permainan bentukan kotak serta pemilihan wama yang lebih sederhana, hal ini dilakukan
guna menambah kemenarikan pada tampak bangunan.

Tampak depan bangunan perdagangan terlihat lebih menarik, komposisi bentukan kotak

| yang diberikan permainan bukaan dan wama bangunan menjadi lebih dinamis, pemakaian

i\ material batu candi pada entrance bangunan berfungsi sebagai sarana promosi sekaligus
sebagai struktur bangunan, pemakaian shading alumunium guna menjadi filtrasi cahaya
matahari, dan bentukan dinding menerus pada fasade bangunan berfungsi sebagai wadah
pemasangan papan rekalame :

Tampak belakang pusat perdagangan terlihat lebih sederhana, pemakaian wama hijau ke-
coklatan guna menimbulkan kesan sejuk, natural namun tetap.terlihat minimalis, sedangkan
pemakaian komposisi atap limasan dan pelana guna mengakomodasikan kondisi tropis,
sehingga diharapkan mampu menjadi karakteristik dari bangunan tropis itu sendiri
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TAMPAK (industri) }

‘wgn---,.u

Tampak awal bangunan industri yang mengedepankan konsep bangunan minimalis, dengan
bentukan masa yang teriihat balance dan simefris, serta pemakaian struktur kabel pada ba-
gian entrance bangunan, bersifat efisien dan kokoh sehingga dapat mencerminkan karakter
bangunan industri, serta adanya rangka baja yang diekspos.

Pada tahap pengembangan desain tampak bangunan mengalami perubahan yang hampir
secara keseluruhan, namun tetap memakai kaedah konsep minimalis yaitu bentukan kotak
dan bukaan yang terlihat iebih simpel, namun tetap adanya pemakaian struktur kabel baja
pada entrance bangunan, selain itu juga pada bagian entrance dinding terbuat dari batu
candi yang diekspos, sehingga selain guna memunculkan karakter kokoh pada bangunan
industri juga berfungsi sebagai struktur bangunan.

Penggunaan warna sederhana, shading beton maupun alumunium mencerminkan karakter
minimalis pada bangunan, garis lurus baik secara vertikal maupun horizontal serta lekukan
bangunan yang menyiku semakin menambah kesan simpel,

alasan perubahan tampilan bangunan yaitu guna mendapatkan konsep minimalis pada ba-
ngunan industri yang dapat meminimalisirkan penggunaan material serta yang berlebihan
serta kemudahan dalam perawatan bangunan.

BAB 6




"USAT PERDAGANGAN MATERIAL BATU ALAM DAN KERAMIK DI YOGYAKARTA
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POTONGAN

Pada potongan perdagangan secara horizontal terlihat bagian dalam dari bangunan secara keseluruhan, dima-
na terdapat ruang- ruang retail, showroom, gallery dan ruang konsultasi, pembagian serta jumiah ruang yang
ada pada lantai 1 dan lantai 2 hampir memiliki kesamaan, hanya perbedaan dalam fungsi ruang, pada lantai 1
terdapat gallery namun dilantai 2 berganti fungsi menjadi ruang konsultasi.

Sistem struktur yang dipakai adalah memakai struktur beton bertulang, pondasi bangunan memakai footplat,
atap memakai rangka baja, bahan atap memakai metal deck dan skylight.

Alasan pemilihan : selain bahan mudah dibuat juga cepat dalam pengerjaan ,dari segi kekuatan juga tahan la-
ma, efisien dalam penggunaan bahan, penggunaan atap metal deck selain sebagai pelingkup ruang juga ber-
fungsi sebagai peredam kebisingan akibat air hujan, selain itu juga karena ruang yang dilingkupi memiliki luas-
an yang cukup besar. Pemakaian atap skylight (dengan tingkat transparant 30%) karena guna memberikan pen
cahayaan alami pada ruang dalam, dan juga untuk mendukung vegetasi yang ada didalam ruang.

Perdagangan vertikal |

Pada potongan perdagangan secara vertikal terlihat adanya gate (jembatan) guna menghubungkan antara ke-
giatan perdagangan denga kegiatan pengelola/karyawan, hal ini dipilih karena supaya para pengelola dapat de-
ngan mudah mengorganisir serta memantau seluruh kegiatan perdagangan, baik dalam managerial atau peme
liharaan bangunan.

Pada bangunan kantor pemakaian sistem struktur, material struktur sama dengan bangunan perdagangan, pa-
da bangunan perdagangan dan kantor terfihat pada bagian dalamnya terdapat desain-desain naturalis, seperti
halnya komposisi tanaman dalam ruang, pemakaian material batu alam dan keramik, serta penggunaan elemen
air, yang kesemuanya bertujuan untuk mendapatkan suatu konsep interior bangunan yang naturalis.
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POTONGAN

Industri Horizontal

Pada potongan horizontal bangunan produksi sistem struktur yang dipakai terdiri dari beton bertulang, pondasi
footplat, rangka baja serta bahan atap dari metaldeck, bangunan rata-rata memiliki ketinggian hingga 15 meter
hal ini dipilih karena guna mempertimbangkan masalah penghawaan, kebisingan serta keleluasaan dalam beker
ja, selain itu juga karena peralatan yang digunakan guna industri relativ besar.

Pada bagain tengah ruang bangunan produksi mengalami penurunan fantai hal ini dimaksudkan agar area guna
prases produksi menjadi terlihat lebih jelas, selain itu juga akan memudahkan dalam hal pengawasan seluruh
kegiatan proses produksi

pada bagian lantai proses produksi struktur juga menggunakan plat lantai juga dilengkapi dengan material berpe
gas, hal ini guna meredam getaran dan kebisingan akibat peralatan produksi, yang dikhawatirkan dapat berpe-
ngaruh pada kekuatan serta kstabilan sistem struktur.

Industri Vertikal
— Jpa
& oo -‘:—.': -n%.\““'a.
= = P— K ( 8§ e
[ i‘ .
| T | 4
| w

jinn
1

Pada potongan vertikal terlihat pada bagian dinding terdapat material batu alam dengan dimensi yang besar,
serta memiliki pori-pori yang rapat, selain guna menimbulkan kesan naturalis pada ruang, juga dapat difungsikan
sebagai peredam kebisingan.

Selain itu juga pada dinding disertai papan gypsum arvetura, yaitu papan gypsum yang khusus digunakan untuk
meredam kebisingan akibat gelombang suara yang sangat tinggi yang dikhawatirkan akan keluar dari ruangan,
sehingga dapat mengganggu lingkungan disekitamya , oleh karena itu hal diatas dilakukan agar suara yang diha
silakan peralatan produksi dapat diredam seminimal mungkin.
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EKSTERIOR

posisi masa-masa bangunan pada site
tetap mengacu pada garis garis lurus
prinsip geometris, baik secara honzontal |
dan vertikal, bentuk bentuk kotak yang
simpel terlihat menonjol dalam desain
pembentuknya sehingga kesan yang
timbul adalah bangunan minimalis.

A

Bukaan pada bangunan
industri yang dibuat seca

ra repetisi dan diposisikan
secara vertikal selain ber-
fungsi sebagai bukaan ju- _
ga guna memperjelas ben
tukan minimalis pada ba-
ngunan ini.

Bentukan kotak yang dibu-
at secara simpel dengan
adanya penonjolan bidang
dan warna yang sederhana
melunakkan bentuk bangu-

nan minimalis. -

istri ditonjolkan dengan penggunaan struktur plat beton be
tau tritisan guna merespon cuaca dan cahaya sinar r
lrance bangunan, struktur tersebut juga ditopang dengan

na A lain sebagai perkuatan juga berfungsi sebagai estetlk y”
menggambarkan karakter bangunan industri.

\4

Entrance bangunan perdaga-
ngan dibedakan dengan peng
gunaan material batu candi,
selain sebagai point of interest
juga berfungsi sebagai struk
tur bangunan.

Bentukan shading dari plat
beton yang didesain secara
sederhana dengan bentukan
persegi yang polos simpel
meminimalisirkan tampilan
dari fasade bangunan
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g minimalis

Bentuk kotak-kotak simbéi vr"rvl.éﬁa;);nin:;éivbégianbag'ian dari bangunan pusat perdaganganbukaan- Bukaan

1
H

: jendela dengan dimensi besar maupun dimensi yang kecil disusun secara vertikal maupun horizontal, sehing-

. ga repetisi bangunan geometris terlihat dengan jelas, pemakaian ralling yang terbuat dari alumunium pada
bagian depan bangunan industn maupun perkantoran dipilih karena selain berfungsi sebagai filtrasi cahaya
matahari, juga karena material ini bersifat ringan namun kokoh, sehingga akan efisien dalam hal perawatan
bangunan, penggunaan dinding partisi pada bagian depan bangunan berfungsi sebagai wadah guna papan
rekalame juga berfungsi menambah kesan minimalis pada bangunan

san modemn sekaligus berfungsi sebagai pelunak dan bangunan dengan citra minimalis, penekanan gubahan
bentuk bangunan yang setiap bagiannya terlihat menyudut tanpa ada lengkungan-lengkungan, serta garis-ga
ris yang ditonjolkan serta diekspos baik secara vertikal dan horizontal semakin memperkuat karakter minimalis
pada bangunan ini.

Selain itu juga adanya permmainan ketinggian antar setiap bentuk bangunan, akan terlihat lebih dinamis dan ju-
ga bangunan tidak terlihat monoton
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’enekanan pada citra intert

[NTERIOR

Peletakkan produk yang dipamer
kan pada tengah ruangan akan
menjadi suatu bagian yang terpu
sat dan akan menarik para pe-

ngunjung, selain itu juga didukung g}

oleh pemberian batu koral serta
wadah produk yang terbuat dari
bahan kayu, menambah kesan
naturalis pada ruang, dan juga
memperjelas keberadaan dari
produk tersebut serta sebagai
pembatas jarak pengamat.

T

Permainan bentuk dinding par
tisi yang ditunjolkan keluar dan
diberi warna natural mencocok-
kan prosduk yang dipamerkan
pemberian bentukan kotak yang
ditonjolkan pada didnding ma-
sih tetap sama pada tahapan
pra desain yaitu agar ruang tera
sa lebih modern.

Penggunaan material batu alam
pada dinding dan kolom memper
kuat kesan naturalis pada ruang
serta menggambarkan kekoko-
han pada ruang gallery ini

4

v OGYAKARTA

minimalis

Konsep pemberian elemen air
tetap seperti pada tahap pra ran-
cangan, yaitu berfungsi sebagai
pembatas zona pamer yang satu
dengan lainnya, sekaligus guna
memberikan kesejukan pada ruang.
Bahan lantai yang tadinya memakai
keramik dirubah memakai bahan
parquet glossy, yang diberi jarak
antara yang satu dengan lainnya
guna mengarahkan sirkulasi dida-
lamnya, dan hal ini juga dipilih untuk
memberikan kehangatan pada ru-
ng serta kesan natural.
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Yenekanan pada citra inter: -ralis dan eksterior yang minimalis

[NTERIOR

v

Adanya penyajian produk batu alam
maupun keramik dengan menaruh di
atas rak, kemudian ditamabah pema
kaian lampu spotlight, memberikan
kesan yang ekslusif dan terasa rapi.
Permainan bidang kayu yang diton-
jolkan dan disusun secara horizontal
maupun vertikal, ditambah pemakai-
an tanaman rambat (skindapsus) di
seketarnya menambah kesan natura-
lis sekaligus sebagai pelunak kolom
dan balok. T

Permainan dinding yaitu dengan
membuat komposisi garis dan
warna, komposisi batau alam de
ngan warna yang alami agar din
ding tampak lebih dinamis dan
dapat menyatu dengan suasana
natural yang ada pada ruang.
Membentuk celling dengan agak
ditonjolkan keluar dengan bentu-
kan kotak yang terbagi beberapa
bagian dan diberi pewarnaan
yang natural untuk menghilang-
kan kemonotonan pada elemen

celling I

4
Adanay tempat pelayanan konsu-
men yang dibuat secara sederha
na, yaitu penggunaan meja kayu
koyak dan kursi bulat dan area
yang agak ditinggikan memperje-
las, serta menghadirkan suasana
yang santai dan lebih praktis dalam
penyajiannya. Ditambah dengan
adanya pemakaian batu susun si-
rih pada dinding dan bukaan yang
lebar menambah kesan naturalis
untuk masuk kedalam ruang, se-
hingga area ini dapat menjadi suatu
point of view I
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